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PENGEMBANGAN APLIKASI LAYANAN NOTIFIKASI SURAT RESMI 

DIGITAL DI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

 

SHERLI AULIA ULFA 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah aplikasi layanan 

notifikasi surat resmi di Universitas Negeri Jakarta. Aplikasi ini memanfaatkan 

teknologi Google Cloud Messaging (GCM) yang memungkinkan aplikasi untuk 

menjalankan fitur push notification pada tablet dan smartphone dengan sistem 

operasi Android, sehingga dapat menyampaikan pemberitahuan tentang adanya 

surat resmi baru secara cepat dan real-time. Penelitian dilakukan di Pembantu 

Rektor 2 (PR2), Pusat Teknologi dan Informasi (Pustikom) dan Jurusan Teknik 

Elektro yang terdapat di Universitas Negeri Jakarta pada bulan Mei – Oktober 2015. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research & Development atau R&D). Metode pengembangan 

yang digunakan adalah metode pengembangan perangkat lunak, yakni metode 

pengembangan prototyping. Secara keseluruhan terdapat 3 tahap utama pada proses 

penelitian dan pengembangan ini, yakni (1) penelitian awal; (2) pengembangan 

produk; dan (3) pengujian serta revisi produk. Penelitian awal dilakukan guna 

mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi praktis dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Proses pengujian prototipe produk dilakukan dengan uji ahli 

media, karyawan dan dosen sebagai pengguna. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan memanfaatkan kuesioner yang kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif 

kuantitatif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa prototipe mendapat nilai 100% pada uji validitas, 100% pada 

uji kelompok terbatas, dan 96% pada uji kelompok luas, berdasarkan hasil ini 

prototipe aplikasi layanan notifikasi surat resmi digital yang telah dikembangkan 

dapat dinyatakan layak untuk digunakan pada setiap instansi di Universitas Negeri 

Jakarta. 

 

 

Kata kunci: Google Cloud Messaging (GCM), Push Notification, Android 
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DEVELOPMENT OF  SERVING THE NOTIFICATION OF DIGITAL 

OFFICIAL LETTERS APPLICATIONS IN UNIVERSITAS NEGERI 

 

SHERLI AULIA ULFA 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to produce and develop an Android mobile 

application for serving the notification of official letters in Universitas Negeri 

Jakarta. This application uses Google Cloud Messaging (GCM) technology that 

enables it to run push notification feature on Android tablets or smartphones so that 

the user can find out when the new official letters which are directed to him are 

published quickly and almost real-time.The research used Software Prototyping 

method and was conducted at Pembantu Rektor 2 (PR2), Pusat Teknologi dan 

Informasi (Pustikom) and Jurusan Teknik Elektro of Universitas Negeri Jakarta in 

Mei – Oktober 2015. This research used the Research and Development (R&D) 

methodology and the Prototyping model for developing the product. There are 3 

main steps in this development research, there were (1) the initial research; (2) the 

product development; and (3) the product test and revision. The initial research 

conducted to identify the general problems and determine the best way to solve the 

problems. The product development include some procedures like analyze, design, 

implementation and functional test. The product prototype tested by are media 

expert, staffs, and lecturers. The data was collected by quetionnaires which later be 

analyzed by the quantitative descriptive technic. Based on the research, the 

procedural tests shown that the prototype gained 100% points in validate testing, 

100% points in small group testing, and 96% points in large group testing, based on 

these results the prototype quality of this application is worthy to be used at 

Pembantu Rektor 2 (PR2), Pusat Teknologi dan Informasi (Pustikom) and Jurusan 

Teknik Elektro of Universitas Negeri Jakarta. 

 

Keywords: Google Cloud Messaging (GCM), Push Notification, Android 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Administrasi adalah penyusunan dan pencatatan data serta informasi secara 

sistematis baik secara internal maupun eksternal dalam suatu perusahaan atau 

organisasi. Salah satu kegiatan administrasi dilakukan melalui surat-menyurat. 

Surat merupakan salah satu sarana komunikasi penyampaian informasi oleh suatu 

pihak kepada pihak lain secara tertulis. Secara umum, apabila ditinjau dari segi 

bentuk, isi, dan bahasanya, surat digolongkan menjadi tiga, yaitu surat pribadi, surat 

dinas, dan surat niaga. Sedangkan apabila digolongkan berdasarkan pemakaiannya 

dapat dibagi menjadi tiga yaitu surat pribadi, surat resmi, dan surat dinas 

(Suparjati,dkk, 2000: 1).  

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) merupakan salah satu instansi yang 

menggunakan surat sebagai media komunikasi diantara lembaga-lembaga yang 

dinaunginya. Semua surat seperti surat tugas, surat edaran, surat undangan dan 

surat-surat lain yang termasuk dalam surat resmi dibuat oleh staf bagian 

administrasi masing-masing lembaga. Pembuatan surat resmi di UNJ berdasarkan 

acuan Keputusan Rektor UNJ nomor 38/SP/2012. Untuk proses pembuatan dan 

pengiriman surat resmi dilakukan secara manual untuk memberikan informasi ke 

tujuan surat. Pengiriman surat resmi melibatkan seorang Pramubakti atau staf 

administrasi suatu lembaga ke staf administrasi lembaga tujuan surat. Namun dalam 

praktik pengirimannya terdapat beberapa kendala, diantaranya surat datang 

terlambat, surat tidak sampai tujuan, dan surat tidak masuk dalam arsip penerima 

sehingga terabaikan. Hal ini dapat berakibat fatal karena berpotensi mengganggu 
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kinerja dari instansi secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem 

yang berfungsi untuk membantu dalam memberitahu adanya surat resmi yang baru 

diterbitkan secara cepat, tepat, dan tercatat sehingga dapat mengurangi resiko surat 

terabaikan atau datang terlambat.  

Perkembangan teknologi informasi sekarang ini semakin pesat. Saat ini, orang 

tidak hanya menggunakan komputer personal (PC) tetapi juga menggunakan tablet 

dan seluler pintar atau smartphone. Tablet dan smartphone sekarang ini sudah 

menjadi jenis alat komunikasi yang mudah sekali ditemukan. Kelebihan dari tablet 

dan smartphone adalah sifatnya yang mobile, yaitu memungkinkan untuk dapat 

dibawa kemana saja dengan mudah. Keduanya pun dapat diisi dengan aplikasi-

aplikasi menarik yang dapat menunjang kebutuhan si pemilik. Hal ini tentu menjadi 

sebuah keuntungan bagi para pemiliknya.  

Tablet dan smartphone yang banyak digunakan adalah yang berbasis sistem 

operasi Android. Berdasarkan hasil penelitian statistik StatCounter Global  di 

Indonesia dari Desember 2013 ke Desember 2014, penggunaan tablet dan 

smartphone dengan sistem operasi Android menguasi pasar Indonesia sebesar 

59.91% yang mengungguli sistem operasi lain, seperti Iphone, Windows Phone, 

Blackberry, dll.   

Berdasarkan permasalahan di atas dan dengan pertimbangan kemajuan 

teknologi, maka pada penelitian ini penulis mengembangkan sebuah aplikasi 

layanan notifikasi surat resmi digital yang dijalankan pada sistem operasi Android. 

Aplikasi ini memanfaatkan teknologi Google Cloud Messaging (GCM) yang 

memungkinkan aplikasi untuk menjalankan fitur push notification pada sistem 
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operasi Android, sehingga dapat menyampaikan pemberitahuan (notifikasi) tentang 

adanya surat resmi baru secara cepat dan real-time. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1. Pembuatan dan pengiriman surat resmi di Universitas Negeri Jakarta masih 

dilakukan secara manual. 

2. Masih banyaknya karyawan dan dosen yang terlambat dalam menerima 

surat resmi. 

3. Belum adanya sistem untuk memberitahu mengenai surat resmi yang 

diberikan oleh pengirim ke penerima surat secara langsung.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Melihat luasnya lingkup permasalahan yang diidentifikasi pada pembahasan 

sebelumnya, pembatasan masalah sangat penting untuk dilakukan. Penelitian 

dibatasi pada: 

1. Aplikasi dapat menampilkan tanggal pembuatan, subjek dan preview dari 

surat-surat yang ditujukan kepada lembaga dimana pengguna bernaung. 

Namun tidak dapat membuat dan mengirimkan notifikasi surat baru kepada 

pengguna lain. 

2. Tablet dan smartphone harus dalam keadaan menyala dan terhubung dengan 

internet. 
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3. Aplikasi hanya dapat diakses pada Tablet dan smartphone yang 

menggunakan oleh sistem operasi Android. 

4. Prototipe aplikasi hanya dapat diakses oleh staf administrasi, pejabat, 

karyawan dan dosen pada Jurusan Elektro, Pusat Teknologi dan 

Komunikasi (Pustikom) dan Pembantu Rektor 2 (PR2) yang terdapat di 

Universitas Negeri Jakarta. 

5. Aplikasi ini melayani notifikasi untuk tiga macam jenis surat resmi, yaitu 

surat undangan, surat permohonan dan surat edaran/pemberitahuan. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan proses latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, maka 

perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana mengembangkan aplikasi layanan notifikasi surat resmi digital 

berbasis sistem operasi Android? 

2. Apakah aplikasi layanan notifikasi surat resmi digital berbasis sistem 

operasi Android yang dikembangkan dapat digunakan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah aplikasi layanan notifikasi surat 

resmi di Universitas Negeri Jakarta. 

 

 

 



5 
 

  

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yaitu: 

1. Memberikan kemudahan kepada staf administrasi lembaga dan orang-orang 

terkait dalam mengetahui adanya surat resmi baru yang ditujukan pada 

lembaga dimana mereka bernaung. 

2. Mengurangi resiko keterlambatan surat, surat hilang atau rusak, kesalahan 

tujuan surat, serta surat terabaikan oleh penerima. 
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BAB II  

KERANGKA TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 

2.1. Kerangka Teoretik 

2.1.1. Surat Resmi Digital 

       Secara luas, surat adalah sehelai kertas atau lebih yang digunakan sebagai alat 

komunikasi untuk menyampaikan pertanyataan maupun informasi secara tertulis 

dari pihak satu kepada pihak yang lain dengan menggunakan bahasa surat secara 

baik, indah, rapih, dan sopan (Ali,dkk., 2006:1). 

      Surat dipandang sebagai alat komunikasi tertulis yang paling efektif, ekonomis, 

praktis, dan lebih efisien. Surat yang berhubungan dengan pekerjaan disebut dengan 

surat dinas atau surat resmi. Surat resmi adalah surat tertulis yang dibuat oleh suatu 

organisasi atau instansi, baik organisasi atau instansi swasta maupun pemerintah 

yang berisi informasi, ketentuan, atau perintah kerja yang dapat dijadikan pedoman 

(Irman, M, 2008:44). 

      Untuk mempermudah mengetahui dan memahami surat resmi, dapat dibedakan 

dari segi bentuk, isi, dan fungsinya. Bentuk surat resmi berdasarkan informasi kerja 

atau perintah kerja diataranya 

1. Surat Edaran 

      Surat Edaran adalah surat pemberitahuan tertulis yang dapat dipakai 

oleh intansi swasta atau pemerintah yang ditujukan kepada pejabat atau 

pegawai yang berisi mengenai suatu hal tertentu. Misalanya kebijakan 
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pemimpin, petunjuk menegenai tata cara pelaksanaan, atau peraturan 

perundang-undangan. Surat edaran terdiri atas unsur-usur berikut 

1. Kepala surat edaran bertulis nama perusahaan dan identitasnya 

2. No, hal, lampiran, tanggal surat, dan alamat tujuan surat. 

3. Perkataan “Edaran” biasanya ditulis ditengah 

4. Isi surat edaran: Salam pembuka, isi surat, dan penutup surat 

5. Kaki surat: salam penutup serta nama penaggung jawab surat edaran 

2. Surat Pengumuman 

      Pengumuman berasal dari kata “umum”, mendapat konfiks pe-an dan 

bunyi sengau “ng”. Kata dasar umum mempunyai arti seluruh atau orang 

banyak. Jadi, surat pemberitahuan adalah surat pemberitahuan kepada orang 

banyak tentang sesuatu masalah agar diketahui dan dilaksanakan. 

3. Surat Undangan 

      Surat Undangan merupakan surat pemberitahuan yang sifatnya 

mengharapkan kedatangan seseorang untuk berpatisipasi dalam suatu acara 

tertentu, ditempat, dan diwaktu tertentu. Surat pengumuman terdiri atas 

unsur-unsur berikut 

1. Kepala surat (kop surat) dicetak ataupun diketik 

2. Mencantumkan No. surat dan tanggal pembuatan surat undangan. 

3. Mencantumkan perihal dan kepada siapa saja surat undangan 

diberikan. 

4. Isi surat undangan : salam pembuka, mencantumkan hari, waktu, 

tanggal, dan tempat undangan 
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5. Kaki surat: salam penutup, nama, dan tandatangan pejabat yang 

bertanggung jawab atas surat undangan. 

4. Surat Perintah 

      Surat perintah adalah surat yang berisi perintah dari pemimpin kepada 

bawahan yang berisi petunjuk yang harus dilakukannya. Surat perintah ini 

berlaku sementara dan berakhir setelah tugas yang diperintahakannya 

selesai dan berisi macam-macam, sesuai dengan tugas atau perintah yang 

diberikan oleh pemberi tugas. 

      Jadi dengan perkembangan kemajuan teknologi saat ini, muncul salah satu 

media yang bernama Surat resmi digital. Surat resmi digital adalah sebuah surat 

yang dibuat atau tulis langsung dengan menggunakan media digital seperti 

komputer dan Telephone seluler berdasarkan fitur yang sudah ada dalam media 

tersebut (email, sms, WhatsApp, dll). Namun surat resmi yang tertulis dapat juga 

dirubah menjadi surat resmi digital dengan cara merubah format tersebut menjadi 

media softcopy dengan cara menyimpan dalam bentuk PDF, TXT, RTF, dll. 

kedalam komputer lalu didistribusikan melalui jaringan komunikasi internet. 

Sehingga surat resmi tersebut dapat dibaca dengan menggunakan media digital. 

 

2.1.2. Perangkat bergerak 

      Menurut Zaki, Ali (1999: 84) Perangkat bergerak atau mobile device adalah 

perangkat kecil yang memiliki kemampuan komputasi terbatas. Mobile device 

sering disebut sebagai peranti genggang atau komputer genggam. Mobile device 

terdiri dari 2 bagian, yaitu layar display sebagai piranti keluaran dan layar sentuh 

untuk piranti masukan. Khusus untuk PDA (Personal Digital Assistant), umumnya 
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piranti layar visual selain berfungsi sebagai piranti masukan juga berfungsi sebagai 

piranti keluran karena sifatnya touchscreen. 

      Dengan adanya fungsi dari mobile device yang bervariasi, maka organisasi T38 

dan DuoPont Global Mobility merumuskan standar dari mobile device (Zaki,A, 

1999:84) : 

1) Limited data mobile device 

     Piranti yang ukuran layarnya kecil, umumnya layarnya hanya 

menampilakan teks, layanan data hanya terbatas yaitu ke SMS dan WAP. 

Contohnya adalah telephon seluler. 

2) Basic data mobile device 

     Piranti yang memilki ukuran layar menengah (antara 120 x 120 

hingga 240 x 240 piksel), memiiki navigasi menggunakan menu atau 

icon. Layanann yang ditawarkannya anatara lain email, SMS, browser 

WEB dan aplikasi-aplikasi pendukung perangkat. Contoh piranti ini 

Blackberry dan Smartphone. 

3) Enhanced data mobile device 

      Piranti yang ukurannya besar (umumnya lebih besar dari 240 x 120 

piksel), biasanya menggunakan pena stylus untuk layar 

sentuhnya,memilki tambahan keyboard dan memiliki fitur-fitur layanan 

dasar yang dimilki oleh piranti Basic data mobile device ditambah 

dengan adanya kemampuan untuk menambah berbagai aplikasi SAP 

versi mobile dan biasanya memiliki sistem operasi Windows Mobile. 

Contohnya adalah Pocket PC 
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     Berdasarkan jenis-jenis mobile device di atas, terdapat contoh dari mobile device 

diantaranya Smartphone, PDA, Ponsel, PC (Personal Communicator), dan Ulta-

Mobile PC. Smartphone merupakan telepon genggam yang mempunyai 

kemampuan dengan penggunaan dan fungsi yang menyerupai komputer walupun 

terbatas. Selain itu smartphone juga mendukung email ,organizer dan memiliki fitur 

yang dapat menambahkan aplikasi-aplikasi baru (Zaki, A,1999: 85). 

     Kebanyakan alat yang dikategorikan sebagai smartphone menggunakan sistem 

operasi yang berbeda-beda. Sistem operasi yang dapat ditemukan 

pada smartphone adalah Symbian OS, iOS, RIM BlackBerry, Windows 

Mobile, Linux, Palm, WebOS, dan Android. Dalam hal fitur, kebanyakan 

smartphone mendukung sepenuhnya fasilitas surel dengan fungsi pengatur personal 

yang lengkap. Fungsi lainnya dapat menyertakan miniaturpapan ketik 

QWERTY, layar sentuh atau D-pad, kamera, pengaturan daftar nama, penghitung 

kecepatan, navigasi piranti lunak dan keras, kemampuan membaca dokumen bisnis, 

pemutar musik, penjelajah foto dan melihat klip video, dan penjelajah internet. Fitur 

yang paling sering ditemukan dalam smartphone adalah kemampuannya 

menyimpan daftar nama sebanyak mungkin, tidak seperti telepon genggam biasa 

yang mempunyai batasan maksimum penyimpanan daftar nama.  

 

2.1.3.  Android 

2.1.3.1. Sistem Operasi Android 

      Sisitem operasi Android merupakan sistem operasi mobile yang terbuka, 

berkembang dan didukung oleh Google. Pada awalnya sistem operasi Android 

dibangun khusus untuk perangkat mobile dan didasarkan pada karnel Linux. Pada 

https://id.wikipedia.org/wiki/Symbian_OS
https://id.wikipedia.org/wiki/IOS
https://id.wikipedia.org/wiki/Research_In_Motion
https://id.wikipedia.org/wiki/Windows_Mobile
https://id.wikipedia.org/wiki/Windows_Mobile
https://id.wikipedia.org/wiki/Linux
https://id.wikipedia.org/wiki/Palm
https://id.wikipedia.org/wiki/WebOS
https://id.wikipedia.org/wiki/Android_(sistem_operasi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Papan_ketik
https://id.wikipedia.org/wiki/Papan_ketik
https://id.wikipedia.org/wiki/Layar_sentuh
https://id.wikipedia.org/wiki/Kamera
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Android terdapat System Development Kit (SDK) yang menyediakan libraries dan 

API yang memungkinkan pengembang sistem operasi Android untuk membuat 

aplikasi  yang dapat digunakan dalam berbagai fungsi (Oliveira, dkk,2014:29) 

      Menurut Meier, R (2012: 4) Android adalah platform pertama yang bersifat 

terbuka dan komprehensif untuk perangkat mobile. Secara sederhana, Android 

adalah kombinasi dari tiga komponen, diataranya: 

1. Sistem operasi yang bersifat open source untuk perangkat mobile. 

2. Sebuah open source platform untuk menciptakan aplikasi mobile. 

3. Telepon seluler dan perangkat khusus yang dapat menjalankan sistem 

operasi Android dan aplikasinya. 

      Dan Android dianggap sebagai platform masa depan yang lengkap, terbuka dan 

bebas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Lengkap (Complete Platform) 

      Para desainer dapat melakukan pendekatan yang komprehensif ketika mereka 

sedang mengembangkan platform Android. Android merupakan sistem operasi 

yang aman dan banyak menyediakan tools dalam membangun software dan 

memungkinkan untuk peluang pengembangan aplikasi. 

2. Terbuka (Open Source) 

      Platform Android disediakan melalui lisensi open source. Pengembang dapat 

dengan bebas untuk mengembangkan aplikasi. Karena Android adalah platform 

terbuka, hal tersebut terintegrasi dengan baik dengan teknologi dan Web services. 

3. Bebas (Free Platform) 

      Android adalah platform atau aplikasi yang bebas develop. Tidak ada isensi atau 

biaya royalti untuk dikembangkan pada platform Android. Tidak ada biaya 
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keanggotaan diperlukan. Tidak diperlukan biaya pengujian. Tidak ada kontrak yang 

diperlukan. Aplikasi untuk android dapat didistribusikan dan diperdagangkan 

dalam bentuk apapun.   

 

2.1.3.2.Aplikasi Android 

     Aplikasi merupakan program yang langsung berhubungan dengan user. Baik 

program yang merupakan bawaan dari Android sendiri maupun program yang 

dibuat oleh developer menggunakan bahasa pemrograman JAVA. Contoh program 

bawaan dari platform Android sendiri adalah email client, program SMS, kalendar, 

maps, web browser, contact, dan sebagainya. 

      Aplikasi Android adalah aplikasi yang dikembangkan dan berjalan dalam 

lingkungan sistem operasi berbasis Android. Berdasarkan penjelasan tentang 

komponen yang terdapat pada Andorid di atas, untuk dapat membuat suatu sistem 

aplikasi berbasis Android terlebih dahulu harus memilih arsitektur-asitektur 

aplikasi yang terdapat pada aplikasi mobile agar nantinya dapat melakukan 

perkembangan terhadap aplikasi tersebut. Tiga jenis arsitektur yang terdapat pada 

aplikasi mobile:  

1. Aplikasi Native (Native Apps) 

      Aplikasi native merupakan aplikasi yang dapat dijalankan pada 

perangkat mobile melalui local storage dan dapat diakses melalui ikon 

aplikasi yang terdapat pada layar perangkat. Aplikasi ini biasanya 

dikembangkan secara khusus dengan satu platform SDK dengan 

menggunakan bahasa pemprograman java, visual studio, dan keluarga C, 



13 
 

  

dan dapat menggunakan semua fitur pada perangkat seperti kamera, daftar 

kontak, GPS,dll.  

      Aplikasi native ini dapat menggunakan sistem notifikasi 

(pemberitahuan) perangkat dan dapat bekerja secara offline (tanpa koneksi 

internet) dan tanpa perantara seperti browser. Contoh sederhana dari 

aplikasi native adalah game angrybird.  

2. Aplikasi web (Web Apps) 

      Aplikasi web adalah website yang terlihat dan terasa seperti aplikasi 

native yang dikembangkan dalam bahasa web scripting seperti ASP, PHP, 

HTML5, dan JavaScript. Aplikasi web hanya bisa dijalankan menggunakan 

browser pada perangkat dengan mengakses URL khusus kemudian pada 

halaman tersebut terdapat pilihan untuk membuat Bookmark halaman, 

contohnya Facebook via browser. 

3. Aplikasi Hybrid ( Hybrid Apps) 

      Aplikasi hybrid merupakan aplikasi web yang berjalan di device atau 

aplikasi sebagian terdiri dari Native Apps dan Web Apps. Namun, aplikasi 

hybrid memiliki platfrom sendiri yang tidak bergantung pada browser. 

Sehingga, ada beberapa fitur browser yang hilang atau browser yang 

memiliki tujuan khusus hanya untuk aplikasi hybrid tersebut. Aplikasi jenis 

ini dapat berjalan online maupun offline dan merupakan aplikasi yang 

sangat popular, karena memungkinkan pengembangan multi-platform: 

yaitu, komponen kode yang sama digunankan untuk beberapa sistem 

operasi yang berbeda. Dengan cara ini dapat secara signifikan mengurangi 

biaya pengembangan. 
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      Jadi, pesatnya pertumbuhan dan penggunaan Android tidak hanya berdasarkan 

fakta yang menguasai pasar dunia saat ini, tetapi juga karena Android merupakan 

platform yang sangat lengkap dari sistem operasi hingga tools pengembangannya. 

Untuk itu berdasarkan arsitektur aplikasi mobile, kita dapat membuat suatu sistem 

aplikasi layanan pemberitahuan surat resmi dengan platform Android Native Apps. 

 

2.1.3.3. Pengembangan Aplikasi dengan Metode Prototyping 

      Prototyping merupakan metode pengembangan lebih efektif dan efisien dalam 

memperbaiki dan mengoptimalkan produk yang dibuat melalui diskusi, eksplorasi, 

percobaan, dan perbaikan secara berulang-ulang sesuai dengan keinginan pengguna 

(Argawal,dkk.,2010:42 ). 

     Idealnya, prototipe berfungsi sebagai mekanisme untuk mengidentifikasi 

kebutuhan perangkat lunak. Jika mengembangkan software dengan metode 

prototipe, maka developer mengunakan penggalan program dari tools yang siap 

menjalankan program yang dihasilkan dengan cepat. 

      Proses pembuatan prototipe merupakan proses yang interaktif dan berulang-

ulang yang menggabungkan langkah-langkah siklus pengembangan tradisional. 

Prototipe dievaluasi dan direvisi beberapa kali sebelum pada akhirnya pengguna 

akhir menyatakan prototipe tersebut diterima. Gambar 2.1 mengilustrasikan proses 

pembuatan prototipe: 
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Gambar 2.1. Metode Pengembangan Prototipe 

 

      Berdasarkan Gambar 2.1 dapat disimpulkan bahwa tahapan pengembangan 

prototipe secara umum meliputi 3 sub proses yang dilakukan secara iterative 

(Presman, Roger S, 2012: 31). 

1. Mendengarkan pelanggan 

      Tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan dari sistem dengan cara 

mendengarkan keluhan dari pelanggan. Untuk membuat sistem yang sesuai 

kebutuhan, maka harus diketahui terlebih dahulu bagaimana sistem yang sedang 

berjalan untuk kemudian mengetahui masalah yang terjadi. 

2. Merancang dan membuat prototipe  

      Pada tahap ini, dilakukan perancangan dan pembuatan prototipe sistem. 

Prototipe yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan sistem yang telah 

didefinisikan sebelumnya dari keluhan pelanggan atau pengguna. 
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3. Uji coba  

      Pengembangan prototipe pada tahap ini dari sistem di uji coba oleh 

pelanggan atau pengguna, kemudian dilakukan evaluasi kekurangan-

kekurangan dari kebutuhan pelanggan. Pengembangan kemudian kembali 

mendengarkan keluhan dari pelanggan untuk memperbaiki prototipe yang ada. 

 

2.1.4 JQuery Mobile 

      JQuery mobile fokus pada HTML dan CSS dengan cara merubahnya menjadi 

halaman yang mobile friendly atau support pada platform dengan development yang 

sama seperti Android, iOS, Windows Phone, dll. Secara sederhana, JQuery Mobile 

merupakan sistem antarmuka pengguna bebasis HTML5 yang diracang untuk 

membuat situs web responsive dan aplikasi yang dapat diakses pada semua 

smartphone, tablet, dan perangkat desktop. 

      Untuk menggunakan JQuery mobile dibutuhkan beberapa method pada library 

JQuery yang disediakan untuk memudahkan para pengembang dalam 

mengembangan halaman mobile. 

 

2.1.5 Notifikasi 

      Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Notifiasi merupakan 

pemberitahuan atau kabar tentang penawaran barang atau pemberitahuan oleh 

pemegang surat wesel kepada penarik tentang adanya penolakan pembayaran. 

Notifikasi dalam konteks penelitian ini menurut penulis adalah pemberitahuan 

adanya sebuah surat yang telah dikirim oleh pengirim surat untuk penerima surat. 
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Notifikasi akan dikirim kepada penerima surat melalui aplikasi mobile apabila 

pengirim surat terhubung pada koneksi internet. 

 

2.1.5.1  Notifikasi Surat Resmi Digital 

      Notifikasi surat resmi digital merupakan pemberitahuan mengenai surat resmi 

yang dapat diakses pada aplikasi khusus dengan menggunakan perangkat PC atau 

perangkat bergerak seperti smartphone. Pada aplikasi ini, terdapat beberapa tipe 

notifikasi yang dikirimkan sesuai dengan fitur yang telah disediakan, yaitu 

notifikasi surat keluar dan surat masuk. Notifikasi surat keluar diberikan kepada 

pejabat yang berwenang pada setiap instansi untuk melakukan pengesahan surat 

sebelum surat didistribusikan kepada tujuan surat. Surat yang ditujukan kepada 

pejabat tersebut berisi tentang pengirim surat, perihal dan pengesahan yang terdiri 

dari acc dan koreksi.  

     Sebuah surat yang telah siap didistribusikan atau sudah divalidasi, secara 

otomatis akan mengirimkan notifikasi pengiriman surat kepada tujuan surat yang 

disebut dengan notifikasi surat masuk. Notifikasi surat masuk ini berarti 

pemberitahuan kepada penerima surat bahwa terdapat sebuah surat resmi baru yang 

ditujukan untuknya. Notifikasi surat masuk berisi tentang nomor surat, pengirim 

surat, perihal, serta lampiran. 

      Setiap surat resmi didapatkan dengan adanya notifikasi pada aplikasi, tetapi 

tidak ada notifikasi atau pemberitahuan apakah surat tersebut sudah dibuka atau 

dibaca. 
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2.1.5.2  Notifikasi Pengiriman Surat Resmi Digital di UNJ 

      Dari beberapa teori yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa notifikasi pengiriman surat resmi digital di UNJ adalah serangkaian proses 

pemberian notifikasi pada aplikasi mobile dari setiap pengiriman surat yang 

dikirimkan menggunakan aplikasi tertentu dengan tujuan agar penerima dapat 

mengetahui adanya surat resmi yang baru diterbitkan untuknya secara cepat dan 

realtime. Pembuatan surat resmi dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

web dan mengirimkan surat kepada pengguna yang menggunakan aplikasi mobile 

terkait adanya surat resmi digital di Universitas Negeri Jakarta. 

 

2.1.6 Google Cloud Messaging (GCM) 

      Menurut Maclean, Dave,dkk (2015:667) Google Cloud Messaging merupakan 

layanan yang diberikan oleh Google untuk memungkinkan seorang developer untuk 

membuat aplikasi pada platform yang berbeda untuk menjalankan fungsi bertukar 

pesan. Salah satu contoh aplikasinya adalah aplikasi Android (client) yang 

mengirim data dari server untuk aplikasi pada perangkat Android tersebut. Google 

Cloud Messaging (GCM) merupakan suatu system push notification service yang 

efektif dalam menyebarkan notifikasi tanpa menggunakan kuota.  

      GCM menggunakan PHP sebagai bahasa pemprograman dan MysQL sebagai 

database sisi server. Hanya membutuhkan sebuah account Gmail maka akan 

langsung dapat menggunakan fasilitas GCM. Menurut Menurut Maclean, Dave,dkk 

(2015:668) terdapat 3 bagian arsitekur GCM, sebagai berikut: 
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Gambar 2.2. Arsitektur GCM 

 

1. Aplikasi Client merupakan suatu aplikasi yang dibuat pada pada perangkat 

Android yang mengirim dan menerima pesan dari bantuan fungsi remote 

server. 

2. GCM server adalah Infrastruktur pesan GCM yang mengatur lalu lintas 

semua pesan jika terjadi antrian pesan dalam hal pengiriman, keterlambatan, 

jaminan pengiriman pesan terakhir, dll 

3. Aplikasi remote server adalah aplikasi server host dengan mode Internet 

yang dapat diakses dan bertanggung jawab untuk mengirim dan  menerima 

pesan dari aplikasi client. 

 

Gambar 2.3. System Google Cloud Messaging (GCM) 
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      Gambar di atas menjelaskan implementasikan GCM pada aplikasi 

1. Perangkat Android mengirimkan id pengirim (developer) dan id aplikasi ke 

server GCM untuk melakukan registrasi. 

2. Apabila registrasi berhasil, server GCM akan memberikan id registrasi/ regId 

kepada device Android. RegID yaitu id yang mewakili suatu perangkat yang 

menggunakan aplikasi tertertu, id tersebut nantinya akan dijadikan 

notification_key sehingga dapat menerima pesan notifikasi yang dikirim oleh 

server.  

3. Setelah mendapatkan id registrasi, device akan mengirimkan id registrasi ke 

server.  

4. Server akan menyimpan id registrasi pada database untuk penggunaan 

selanjutnya. Setiap kali dibutuhkan push notification, server akan mengirimkan 

pesan ke server GCM beserta id registrasi device-nya. Server GCM akan 

mengirimkan pesan ke device Android menggunakan id registrasi. 

 

2.1.6.1  Push Notification 

      Push notification disebut juga server push notification adalah penyampaian 

informasi dari suatu perangkat aplikasi ke perangkat aplikasi lain tanpa permintaan 

khusus dari client. Push notification digunakan oleh aplikasi-aplikasi pada 

perangkat mobile yang akan meyampaikan pemberitahuan ke pengguna berupa 

pesan baru atau peristiwa bahkan ketika pengguna tidak aktif atau tidak terkoneksi 

dengan aplikasi  

      Pada perangkat Android, bila perangkat menerima push notification, icon 

aplikasi yang akan muncul di status bar sebagai penanda adanya pemberitahuan 
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baru. Keuntungan yang penting dari push notification pada perangkat mobile adalah 

bahwa teknologi saat ini tidak hanya memerlukan aplikasi khusus pada perangkat 

mobile untuk terbuka dalam pesan yang akan diterima, hal ini memungkinkan 

aplikasi yang terdapat pada perangkat mobile seperti samrtphone atau tablet untuk 

menerima dan menampilkan pemberitahuan atau peringatan berupa pesan teks pada 

aplikasi media sosial atau bahkan ketika layar perangkat terkunci. Contohnya,  

pengguna menggunakan aplikasi media sosial, mereka akan mendapatkan 

pemberitahuan bila mendapatkan teman baru atau ketika mereka menerima 

komentar tentang salah satu foto mereka. Ini merupakan salah satu cara agar 

pengguna terlibat dan kembali menggunakan aplikasi.  

      Menurut Saunder, Aaron (2015: 291) proses push notification pada aplikasi 

terjadi ketika adanya pengiriman dan penerimaan pesan yang disebut 

pemberitahuan (notification) dari dan untuk aplikasi tersebut. Sistem push 

notification difokuskan pada sistem operasi Android karena merupakan open 

platfrom dan terintegrasi dengan baik layanan web service RESTful dan Google 

Cloud Messaging (GCM). Teknologi GCM merupakan bagian dari platform 

Android yang menyediakan libraries dan API untuk mengembangkan aplikasi 

untuk menerima push notifiction. 

      Cara kerja push notification untuk pengiriman dan penerimaan pesan pada 

aplikasi yaitu, aplikasi sudah mendapat reg_ID dari server GCM untuk 

notification_key yang akan dikirim ke web service dan disimpan ke dalam database. 

Web service akan meminta token otentikasi yang digunakan untuk mengirim 

pemberitahuan ke perangkat mobile yang terdaftar. Dikarenakan sistem push 

notification terintegrasi dalam layanan Web service RESTful, maka pendaftaran 
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perangkat dan otentifikasi server harus diselesaikan sebelum mengirim pesan push 

(Oliveira, dkk,2010:29). 

 

2.1.6.2  Web Service RestFul 

       Menurut Oliviera, dkk, (2010: 20) REST (Representational State Transfer) 

merupakan arsitektur umum yang digunakan dalam pembangunan Web service 

karena didasarkan pada HTTP untuk berkomunikasi melalui jaringan yang 

didukung oleh semua smartphone. Arsitektur REST didasarkan pada komunikasi 

client-server, dimana client meminta sukumpulan data yang tersedia dari web 

service.  

      RESTful Web Service atau juga dikenal dengan nama RESTful Web API 

merupakan jenis web service yang di implemantasikan dengan menggunakan link-

link HTTP dengan menggunakan prinsip-prinsip REST. Service yang digunakan 

oleh mobile client menggunakan method milik HTTP antara lain GET, PUT, POST, 

dan DELETE untuk berkomunikasi dengan web service dan balasan yang 

dikirimkan adalah dalam bentuk XML sederhana tanpa ada protokol pemaketan 

data, sehingga informasi yang diterima lebih mudah dibaca dan diparsing disisi 

client. 

      Untuk penggunaan method GET, POST, PUT, atau DELETE bisa sesuai 

kebutuhan. 

1. GET : Bisa digunakan apabila request ke server merupakan data yang 

sedikit. Karena GET ada keterbatasan data. Contoh pengguanan URL di 

browser. 
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2. POST : Bisa digunakan apabila pengiriman data dengan data yang banyak. 

Contoh: data yang ada di form dengan method post. 

3. PUT : Bisa digunakan untuk pengiriman file melalui service. Contoh: 

upload file 

4. DELETE: Untuk yang satu ini sangat jarang digunakan. Karena terkadang 

bisa di wakili oleh GET. Tapi, ada baiknya digunakan untuk proses 

penghapusan di data diserver. 

      Dalam penggunaan Web service pada aplikasi mobile terdapat 4 module yaitu : 

module database, module resource, module parsing, dan module notification. 

Module database untuk mengelola data sedangkan module resource digunakan 

menyimpan semua data yang diperlukan untuk pembangunan aplikasi mobile.  

Modul parsing bertanggung jawab untuk pembangunan dan pengembangan semua 

data yang dipertukarkan antara web service dan aplikasi mobil. Proses parsing 

merupakan proses pengenalan token atau bagian-bagian kecil dalam rangkaian 

dokumen XML/JSON. Contohnya, terdapat data text dalam format JSON. Modul 

parsing ini mampu menciptakan dan mengurai XML dan JSON dokumen 

berdasarkan jenis media yang diminta (Oliveira, dkk,2010:27). 

 

Gambar 2.4. Sistem Web Service RestFul 
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2.1.7 JSON 

      JSON (JavaScript Object Notation) adalah format pertukaran data komputer 

yang ringan, mudah dibaca dan ditulis oleh manusia, serta mudah diterjemahkan 

dan dibuat oleh komputer.  JSON menggunakan bahasa pemprograman keluarga C, 

seperti C, C++, Java, Python, dll. JSON terbuat dari dua struktur data universal yang 

pada dasarnya semua bahasa pemrograman modern mendukung struktur data ini 

dalam bentuk yang sama maupun berlainan. Hal ini pantas disebut demikian karena 

format data mudah dipertukarkan dengan bahasa-bahasa pemrograman yang juga 

berdasarkan pada struktur data ini. JSON menggunakan bentuk sebagai berikut:  

1. Object 

      Object adalah sepasang nama atau nilai yang tidak terurutkan. Cara 

penulisan Object dimulai dengan { (kurung kurawal buka) dan diakhiri 

dengan } (kurung kurawal tutup). Setiap nama diikuti dengan : (titik dua) 

dan setiap pasangan nama/nilai dipisahkan oleh , (koma).  

2. Array 

      Array adalah kumpulan nilai yang terurutkan. Larik dimulai dengan [ 

(kurung kotak buka) dan diakhiri dengan ] (kurung kotak tutup). Setiap nilai 

dipisahkan oleh , (koma).  

3. Value 

      Nilai (value) dapat berupa sebuah string dalam tanda kutip ganda, atau 

angka, atau true atau false atau null, atau sebuah objek atau sebuah larik. 

Struktur-struktur tersebut dapat disusun bertingkat. 
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4. String 

     String adalah kumpulan dari nol atau lebih karakter Unicode, yang 

dibungkus dengan tanda kutip ganda. Di dalam string dapat digunakan 

backslash escapes "\" untuk membentuk karakter khusus. Sebuahkarakter 

mewakili karakter tunggal pada string.String sangat mirip dengan string C 

atau Java. 

5. Number 

      Angka (Number) sangat mirip dengan angka di C atau Java, kecuali 

format oktal dan heksadesimal tidak digunakan. 

      Dalam pengembangan aplikasi moblie terdapat otentifikasi yang merupakan 

bagian paling penting dan rumit yang menuntut pendekatan yang lebih baik. Solusi 

terbaik dalam otentifikasi masalah untuk API adalah JSON Web Token (JWT). 

     Menurut Pasquali, Sandro (2015,126) JSON Web Token merupakan Standar 

JSON yang digunakan untuk mengirimkan informasi yang dapat diverifikasi dan 

dipercaya dengan cara tanda tangan digital. Ini terdiri dari persetujuan dan objek 

URL JSON , yang mana tanda tangan kriptografi untuk memverifikasi keaslian. 

JSON Web Token menggunkan bahasa pemprograman yang berbeda, yaitu: JAVA, 

PHP, Python, Node.Js, JavaScript. 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Bagian JSON Web Token 

 

 

aaaaaa ccccccc 

 

bbbbbb 

 
 

. . 

Header Signature Payload  
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     Suatu JSON Web Token sangat mudah untuk diidentifikasi. Hal ini terdiri dari 

3 strings dengan setiap bagiannya dipisahkan dan dibuat berbeda, yaitu 

1. Header 

      Header berisi metadata untuk token dan minimal berisi jenis tanda 

tangan dan algoritma enkripsi. Contohnya JWT header dibawah 

menyatakan bahwa objek dikodekan adalah JSON Web Token, dan bahwa 

itu ditandatangani menggunakan algoritma HMAC SHA-256. Contohnya 

sebagai berikut:  

   { 

     “alg”: “HS256”, 

     “typ”: “JWT” 

   } 

 Gambar 2.6. Header JWT 

 

2. Payload 

     Payload yang disebut juga claims. Dalam konteks JSON Web Token, 

claims dapat didefinisikan sebagai pernyataan tentang suatu entitas 

pengguna, serta metadata tambahan tentang token itu sendiri. Claim berisi 

informasi yang dikirim oleh client dan server dapat digunakan untuk 

menangani otentikasi dengan benar.  

     Ada beberapa jenis claim yang tersedia (Pasquali, Sandro,2015,127): 

1. Registrasi claims, ini adalah claim yang terdaftar di Token claim 

registrasi IANA JSON Web. Claim ini tidak dimaksudkan untuk 

menjadi wajib melainkan untuk memberikan titik awal untuk satu set 

yang berguna dalam pemeriksaan keamanan dan layanan, berdasarkan : 
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1) Issuer : (iss) token yang terdiri dari URL yang terdapat JWT 

2) Subject: (sub) token berfungsi untuk mengidentifikasi JWT berupa 

penerbit URL atau ID pengguna 

3) Audience : (aud) token berfungsi pemeriksaan URL. 

4) Expiration time : (exp), ini registrasi yang sering digunakan dan 

menentukan value NumericDate. 

5) Not before : (nbf), mendefisinikan waktu sebelum JWT tidak harus 

menerima sesuatu untuk diproses. 

6) Issued at : (iat) token 

7) JWT id : (jti) digunakan untuk pencengaha penggunaan JWT dan 

bermanfaat untuk satu kali penggunaan. 

 

    Gambar 2.7. Registrasi cliams 

 

2. Public claim yang merupakan claim yang diciptakan sendiri seperti 

nama pengguna dan informasi.  

3. Private claim yang hanya dipertukarkan dalam lingkungan tertutup 

antara sistem dikenali, seperti di dalam suatu perusahaan. Claim ini 

dapat mendefinisikan diri kita sendiri, seperti ID pengguna, peran 

pengguna, atau informasi lainnya. 
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      Contoh payload dengan menggunakan 2 set registrasi claims dan dua 

public claims, sebagai berikut: 

            { 

                "iss": "scotch.io", 

                "exp": 1300819380, 

                "name": "Chris Sevilleja", 

                "admin": true 

            } 

   Gambar 2.8. Payload JWT 

 

3. Signature 

      JSON Web Signature (JWS) merupakan spesifikasi untuk menghasilkan 

token akhir yang telah ditandatangani, berupa penggabungan kode JWT 

Header dan Payload. Mentandatangani token akhir menggunakan algoritma 

enkripsi yang kuat, seperti HMAC SHA-256. Tanda tangan kunci rahasia 

yang dipegang oleh server, sehingga akan dapat memverifikasi token yang 

ada dan menandatangani yang baru. 

 

2.2   Kerangka Berpikir 

      Aplikasi layanan pemberitahuan surat resmi digital berbasis Android 

dikembangkan dari aplikasi manajemen dokumentasi pengiriman surat resmi di 

Universitas Negeri Jakarta. Aplikasi management dokumentasi surat resmi ini 

berbasis web yang dapat mengelola pembuatan, pengarsipan, dan pengiriman surat. 

Pembuatan dan pengarsipan surat dilakukan secara elektronik, yaitu pembuatan 

disediakan kerangka pembuatan surat (template), penyimpanan dokumen arsip 

berupa softcopy, dan  pengiriman surat yang dilakukan secara online melalui e-mail 
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serta diberi pemberitahuan atau notifikasi ke handphone ketika e-mail yang 

berisikan surat tersebut sudah diterima oleh lembaga atau pihak yang dituju, 

sehingga pengiriman surat resmi yang baru dikirimkan secara cepat, tepat dan 

mengurangi resiko keterlambatan surat.  

      Dengan banyaknya penggunaan smartphone dengan sistem operasi Andorid 

saat ini, pengiriman surat pada aplikasi management dokumentasi surat resmi  dapat 

dikembangakan dengan memberikan notifikasi pada aplikasi Android. Gambar 2.4 

menunjukkan skema atau diagram dari kerangka berpikir penulis: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9. Kerangka Berfikir 
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Aplikasi pemberitahuan surat resmi memanfaatkan teknologi Google Cloud 

Messaging (GCM) yang merupakan layanan yang efektif dalam mengirim data dari 

server ke pengguna Android. Dengan menjalankan fitur push notification pada 

GCM, surat resmi akan diterima oleh user secara realtime yang hanya 

menggunakan tablet dan smartphone berbasis Android.  

      Dalam konteks pengembangannya, proses pengembangan aplikasi layanan 

notifikasi surat resmi digital berbasis Android harus dilakukan dengan baik dan 

benar sesuai dengan metodologi pengembangan perangkat lunak, dimana secara 

umum didalamnya terdapat tahap analisis, desain, implementasi dan pengujian, 

serta pola pengembangannya perlu didefinisikan dan diputuskan dengan baik agar 

aplikasi yang dibangun sesuai dengan kebutuhan yang ada dan tujuan penelitian 

dapat tercapai. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

      Berdasarkan teori-teori yang telah disebutkan di atas, dapat ditarik hipotesis 

bahwa fitur push notification yang menggunakan layanan Google Cloud Messaging 

(GCM) pada aplikasi berbasis Android dapat membantu menyampaikan 

pemberitahuan (notifikasi) baru seputar adanya surat resmi baru secara cepat dan 

realtime. 

 

 

 



 
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Operasional Penelitian 

      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menciptakan sebuah aplikasi yang dapat 

menghasilkan layanan notifikasi atau pemberitahuan adanya seputar surat resmi 

digital secara realtime di Universitas Negeri Jakarta.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

      Penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Elektro, Pusat Teknologi dan Informasi 

(Pustikom) dan Pembantu Rektor 2 (PR2) yang terdapat di Universitas Negeri 

Jakarta sejak bulan Mei 2015 hingga Oktober 2015 

 

3.3 Definisi Kebutuhan 

      Implementasi teknologi Google Cloud Messaging pada aplikasi native Android 

digunakan untuk memberitahu suatu informasi mengenai adanya surat resmi digital 

yang baru diterbitkan secara cepat dan tepat. Adapun kebutuhan perangkat keras 

dan perangkat lunak yang disarankan bagi pengembang dan lingkup uji coba dalam 

menjalankan aplikasi notifikasi surat resmi digital sebagai berikut:  

1) Kebetuhan pengembang 

1. Android Virtual Device (AVD) 

2. System Development Kit (SDK) 

3. Android Studio 
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2) Lingkungan uji coba 

1. Operating System Android 4.4.2 (KitKat) 

2. Processor Dual_Core 

3. Memori RAM 2 GB 

4. Memori Penyimpanan 8 GB 

5. Mobile data 

 

3.4 Metode Penelitian 

      Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

dan pengembangan (Research & Development atau R&D). Motede R&D adalah 

metode penelitian yang mengacu pada upaya yang diperlukan untuk menciptakan 

produk baru dan menguji keefektifan produk tersebut (Putra, 2013: 78).  

      Setelah disesuaikan dengan kebutuhan aplikasi, maka tahapan-tahapan dari 

metode R&D  yang diterapkan pada penelitian ini yaitu: 

1) Mengidentifikasi masalah. 

2) Mengumpulkan data. 

3) Mengembangkan prototipe produk (Design). 

4) Menvalidasi prototipe produk. 

5) Merivisi prototipe produk. 

6) Menguji prototipe produk dalam kelompok kecil (Testing). 

7) Menguji prototipe produk dalam kelompok besar (Testing). 

8) Merivisi prototipe produk. 

9) Memproduksi produk secara massal. 
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3.5 Metode Pengembangan 

      Metode pengembangan merupakan serangkaian tahapan yang dilakukan guna 

mengembangkan produk. Dalam penelitian pengembangan ini metode 

pengembangan yang digunakan adalah metode pengembangan perangkat lunak, 

yakni metode pengembangan prototype atau prototyping. 

 

3.6 Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

     Prosedur penelitian dan pengembangan aplikasi layanan notifikasi surat resmi 

digital sebagai berikut:  

1) Melakukan wawancara dengan dosen Jurusan Teknik Elektro Universitas 

Negeri Jakarta dan karyawan atau staf administrasi di Pustikom dan 

Pembantu Rektor 2 (PR 2). 

2) Melakukan pengumpulan data. 

3) Menetapkan produk yang akan dikembangkan. 

4) Menganalisis sistem 

5) Merancang sistem 

6) Mengimplementasikan sistem 

7) Melakukan uji fungsionalitas sistem 

8) Melakukan uji validitas sistem 

9) Menganalisis data hasil uji validitas 

10) Merevisi prototipe produk. 

11) Melakukan uji kelompok terbatas. 

12) Menganalisis data hasil uji coba kelompok terbatas. 

13) Melakukan uji kelompok luas. 
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14) Menganalisis data hasil uji coba kelompok luas. 

15) Merevisi prototipe produk menjadi produk akhir. 

 

3.7 Rancangan Penelitian 

      Tahapan pengembangan aplikasi dimulai dengan penentuan kebutuhan 

(requirement) dasar yaitu aplikasi dapat menyampaikan pemberitahuan surat resmi 

yang masuk ke individu dosen dan karyawan. Berdasarkan kebutuhan tersebut, 

dibuat sebuah prototipe yang akan diperlihatkan kepada pengguna untuk dilakukan 

uji coba kinerja dari aplikasi tersebut. Setelah mencoba sampel kinerja dari aplikasi 

prototipe notifikasi surat resmi digital, maka ditentukan kembali kebutuhan yang 

dibutuhkan untuk versi revisi dari aplikasi prototipe sebelumnya. Berikut diagram 

proses awal pengembangan aplikasi prototipe notifikasi surat resmi digital. 

 

Gambar 3.1. Tahapan Pengembangan Prototipe 

 

      Berdasarkan hasil penentuan kebutuhan aplikasi yang telah direvisi, dilakukan 

pengembangan kembali aplikasi prototipe notifikasi surat resmi digital yang sesuai 

Penentuan 
Requirement 

Proses desain 
aplikasi

Pembuatan 
aplikasi 

Uji coba

Revisi 
Requirement
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dengan kebutuhan yang baru. Dimana aplikasi dapat menerima notifikasi surat 

resmi yang masuk dan keluar. Surat resmi keluar ditujukan kepada yang berwenang 

untuk menandatangani surat atau mensetujui surat yang akan didistribusikan sesuai 

dengan tujuan surat, sedangkan surat resmi masuk ditujukan kepada staf, dosen, dan 

karyawan yang telah ditandatangani atau disetujui untuk didistribusikan. 

 

3.7.1 Analisa Kebutuhan Singkat 

      Tahap ini merupakan tahap awal untuk menentukan kebutuhan umum yang 

akan dibuat menjadi prototipe dari aplikasi yang akan dibuat. Analisa dari 

kebutuhan dalam pengembangan prototipe aplikasi yaitu : 

1) User dapat login sebagai member yaitu pejabat, karyawan (staf), dan dosen. 

2) Aplikasi dapat menyampaikan pemberitahuan surat masuk kepada tujuan 

surat, yaitu karyawan (staf) dan dosen. 

3) Aplikasi dapat menyampaikan pemberitahuan surat keluar untuk Pejabat 

yang berwenang melakukan persetujuan surat. 

      Berdasarkan kebutuhan awal di atas, proses pemberitahuan surat dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Login 

     Sistem login rancangan aplikasi yang terdiri dari user member dan 

admin, dimana admin sebagai operator atau pembuat surat pada aplikasi 

management surat versi web, sedangkan pada aplikasi mobile terdapat user 

member yang terdiri dari pejabat, dosen, dan karyawan (staf).  

            Proses login pada aplikasi dimulai dengan user member login dengan 

memasukan (input) account dan password, sistem akan merequest ke web 
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service yang memberikan response berupa JSON dengan status true dan 

false. Status true untuk user member yang berhasil login dan akan 

mendapatkan Token yaitu objek JSON (account, nama, dan id_instansi) 

yang di encrype. Dan untuk status false agar memasukkan lagi account dan 

password dengan benar. Proses ini digambarkan pada flowchart tahap login 

Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2. Flowchart login  

 

2. Registrasi GCM 

            Proses yang dilakukan sebelum mendapatkan pemberitahuan atau 

notifikasi yaitu registrasi Google Cloud Messaging (GCM). Registrasi 

dimulai setelah mendapatkan response true atau berhasil oleh web service. 

Pada tahap ini sistem akan menjalankan proses secara paralel yaitu aplikasi 

akan mendapatkan Token dan melakukan registrasi ke server Google Cloud 
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Messaging (GCM). Registrasi dimulai dengan mengirimkan ID aplikasi dan 

meminta ID registrasi pada server Google Cloud Messaging (GCM) dan 

apabila registasi berhasil, server GCM akan memberikan ID registrasi pada 

aplikasi. 

             Setelah mendapatkan ID, aplikasi melakukan registrasi GCM user 

dengan merequest kembali pada web service. Web service akan mendecrype 

Token untuk memastikan object yang terdiri dari account, nama, dan 

id_institusi tersebut member atau tidak. Selanjutnya web service akan 

menyimpan Token dan GCM registrasi ID pada database. 

 

3. Mendapatkan Pemberitahuan 

      Setelah mendapatkan ID pada server GCM, aplikasi dapat menjalankan 

layanan notifikasi atau pemberitahuan. Untuk mendapatkan pemberitahuan 

mengenai surat resmi, aplikasi menjalankan dua fitur. Pertama, surat keluar 

yang merupakan pemberitahuan untuk pejabat agar menandatangani atau 

mensetujui sebelum dikirim ke tujuan surat. Kedua, surat masuk merupakan 

pemberitahuan untuk karyawan dan dosen mengenai surat resmi berupa 

surat undangan, surat permohonan, dan surat pemberitahuan/ ederan setelah 

disetujui oleh pejabat. 

            Proses mendapatkan pemberitahuan dimulai dengan Admin atau 

operator membuat surat melalui aplikasi web. Admin mengisi tujuan dan 

penandatangan. Saat surat dikirim atau disubmit akan terjadi 2 proses yaitu 

surat akan masuk ke database dan memberikan notifikasi ke 

penandatangan. Jika penandatangan sudah mensetujui maka surat tersebut 
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disubmit kembali ke database kembali dan akan langsung terdistribusi ke 

tujuan surat. 

 

3.7.2. Perancangan User Interface Aplikasi 

      Perancangan user interface (antarmuka pengguna) dilakukan dengan membuat 

sketsa tampilan aplikasi, proses ini dilakukan dengan menggunakan software Corel 

Draw X6. Adapun bentuk dari rancangan user interface secara umum ditunjukan 

oleh Gambar 3.8 berikut       

 

Gambar 3.3. Rancangan User Interface Login aplikasi 

 

Berikut keterangan mengenai layout di atas: 

1. Poin 1 (INPUT) 

User member harus memasukkan account dan password untuk masuk 

ke aplikasi.  
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2. Poin 2 (LOGIN) 

Tombol login untuk diklik oleh user member setelah memasukkan 

account dan password. 

3. Poin 3 (LOGO) 

Logo untuk penanda aplikasi notifikasi surat resmi. Logo yang 

ditampilkan merupakan logo yang ditentukan/ dibuat sendiri. 

4. Poin 4 (HALAMAN APLIKASI) 

Halaman aplikasi untuk menampilkan daftar surat yang terdiri dari 

menu bar dan daftar surat yang masuk. Menu bar terdapat icon 

searching dan icon untuk menampilkan Navigation Drawer. 

 

 

Gambar 3.4. Rancangan User Interface Inbox aplikasi 
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5. Poin 5 (NAVIGATION DRAWER) 

Navigation drawer untuk menampilan menu inbox, favorites, outbox 

dan log-out. Pada bagian atas terdapat logo, nama dan account. 

6. Poin 6 (HALAMAN INBOX) 

Halaman inbox untuk menampilan daftar surat masuk yang terdiri dari 

fitur searching, button perview, button favorite, subject surat, hal, 

pengirim, dan tanggal surat. Icon searching pada halaman inbox 

digunakan untuk pencarian surat yang masuk berdasarkan kata kunci 

umum. Button perview untuk melihat isi surat dengan cara mengunduh 

dalam format PDF, sedangkan button favorite untuk mendandai surat 

yang dirasa penting. 

 

 

Gambar 3.5. Rancangan User Interface Outbox aplikasi 
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7. Poin 7 (HALAMAN OUTBOX) 

Halaman outbox untuk menampilkan daftar surat yang ditujukan untuk 

penandatangan yang terdiri dari icon searching, button accept, button 

reject, subject, hal, pengirim, dan tanggal surat. Button accept untuk 

menyetujui surat yang akan didistribusikan, sedangkan button reject 

untuk menolak surat yang akan didistribusikan. 

 

 

Gambar 3.6. Rancangan User Interface Favorites aplikasi 

 

8. Poin 8 (HALAMAN FAVORITES) 

Halaman favorites untuk menampilkan daftar surat yang dirasa penting 

yang terdiri dari icon searching, button download, subject, pengirim, isi 

surat dan tanggal surat. Button download digunakan untuk mengunduh 

surat jika surat belum diunduh pada menu inbox. 
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3.8 Pengujian Produk 

3.8.1. Produk 

      Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa aplikasi layanan notifikasi 

surat resmi digital yang dapat dijalankan pada sistem operasi Android. Pengujian 

produk dilakukan dalam 4 tahap, yakni uji fungsional, uji validitas, uji kelompok 

kecil (terbatas), dan uji kelompok besar (luas). Proses pengujian dilakukan untuk 

memastikan bahwa prototipe produk yang dikembangkan dapat berjalan sesuai 

dengan fungsinya, valid, dan efektif untuk digunakan serta memenuhi harapan 

pengguna. Proses pengujian dilakukan secara berulang sebelum pada akhirnya 

produk tersebut dipublikasikan kepada instansi yang terdapat pada Universitas 

Negeri Jakarta. 

 

3.8.2. Sampel 

      Teknik pengambilan sampel yang digunakan penelitian adalah purposive 

sampling dimana sampel dipilih oleh peneliti karena diaangap memiliki informasi 

yang dibutuhkan untuk penelitian. Sampel terdiri dari 3 tipe yakni ahli media, 

karyawan dan dosen. 

 

3.8.2.1. Ahli Media 

      Ahli media diperlukan guna memvalidasi prototipe produk yang 

dikembangakan. Ahli media yang dipilih adalah seorang dosen dan memiliki 

jabatan Kepala Bidang Layanan dan Pengembangan Sistem Informasi dari Pusat 

Teknologi dan Informasi yang telah berpengalaman dan kompeten dalam 

pengambangan teknologi dan perangkat lunak. 
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3.8.2.2.Karyawan 

      Karyawan diperlukan dalam uji coba produk kelompok terbatas. Karyawan 

yang dipilih adalah seorang tata usaha administrasi pada instansi Universitas Negeri 

Jakarta yang telah berpengalaman dan kompeten di bidang surat menyurat. Dalam 

penelitian pengembangan ini karyawan yang dilibatkan dari instansi Pustikom, 

Pembantu Rektor 2, dan Jurusan Teknik Elektro. Jumlah dari karyawan yang 

dilibatkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 9 orang, dengan rincian 9 

orang karyawan diwawancarai, mengisi kuesioner, dan 3 orang untuk uji coba 

kelompok terbatas yang diambil sebanyak satu orang dari setiap instansi. 

 

3.8.2.3.Dosen  

      Dosen diperlukan dalam uji coba kelompok luas. Dosen yang dipilih merupakan 

dosen yang mengajar di Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Jakarta yang 

masi berusia dibawah 50. Jumlah dari dosen yang dilibatkan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah 5 orang yang terdiri dari masing-masing Program Studi 

untuk uji coba kelompok luas. 

 

3.8.3. Pelaksanaan 

3.8.3.1. Uji Coba Pertama 

      Pelaksanaan uji coba produk yang pertama dilakukan bertujuan untuk 

memvalidasi prototipe produk yang dibuat dan dikembangakan. Uji coba 

melibatkan seorang ahli media yang berkaitan dengan produk aplikasi untuk 

dikembangkan. Setelah tahap uji validitas ini dilakukan maka tahap berikutnya 
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adalah menganalisis data dan merevisi prototipe produk aplikasi berdasarkan 

masukan dan saran yang diberikan oleh ahli media. 

 

3.8.3.2. Uji Coba Kedua  

      Pelaksanaan uji coba produk yang kedua merupakan uji coba pada kelompok 

kecil/ terbatas. Uji coba dilakukan dengan 3 orang karyawan sebagai responden. 

Karyawan yang diuji coba merupakan tata usaha yang bekerja dalam penerimaan 

surat dari masing-masing intansi Pustikom, PR 2, dan Jurusan Teknik Elektro. Uji 

coba dilakukan untuk mengetahui, menangani, dan mengatasi permasalahan 

mendasar yang muncul saat produk tersebut pertama kali digunakan dalam hal 

penerimaan surat masuk dan keluar. Setelah tahap uji coba kelompok terbatas ini 

dilakukan maka tahap berikutnya adalah menganalisis data hasil uji coba dan 

merevisi prototipe produk berdasarkan masukan dan saran dari pengguna. 

 

3.8.3.3. Uji Coba Ketiga 

      Pelaksanaan uji coba produk yang ketiga merupakan uji coba pada kelompok 

besar (luas). Uji coba dilakukan dengan 5 orang dosen dari masing-masing Program 

Studi pada Jurusan Teknik Elektro sebagai responden. Uji coba ini dilakukan untuk 

memperoleh bentuk akhir dari produk yang dikembangkan. Setelah tahap uji coba 

kelompok luas ini dilakukan maka tahap berikutnya adalah menganalisis data hasil 

uji coba dan merevisi prototipe produk berdasarkan masukan dan saran dari 

pengguna dan jika produk sudah layak untuk digunakan maka produk dapat 

dipublikasikan kepada setiap staf dan dosen di Universitas Negeri Jakarta. 
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3.8.4. Jenis Data 

3.8.4.1. Data dari Ahli Media 

      Data dari ahli media merupakan data yang menujukkkan kualitas produk 

ditinjau dari aspek media dan rekayasa perangkat lunak yang antara lain: logika 

berfikir, tampilan program, efesiensi fungsi, kemudahan penggunaan, urutan 

penyajian, pemilihan warna, tata letak, dll. Data ini bersifat kuantitatif dan 

digunakan untuk memvalidasi dan kesesuaian prototype produk dengan harapan 

para karyawan dan dosen sebagai penerima surat. 

 

3.8.4.2. Data dari Karyawan dan Dosen 

      Data dari karyawan merupakan data yang menunjukan kualitas produk yang 

ditinjau dari aspek daya tarik dan minat karyawan. Data ini bersifat kuantitatif dan 

digunakan untuk memvalidasi dan kesesuaian prototipe produk dengan harapan 

para karyawan dan dosen sebagai penerima surat. 

 

3.9. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.9.1. Teknik Pengumpulan Data 

      Dalam penelitian pengembangan ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik wawancara dan kuesioner (angket). 

 

3.9.2.  Instrumen Pengumpulan Data 

3.9.2.1. Pedoman Wawancara 

      Pedoman wawancara yang digunakan sebagai acuan tahap wawancara dengan 

para dosen dan karyawan sebagai responden. Dosen dan karyawan tata usaha setiap 
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instansi yang bertugas sebagai penerima surat. Pertanyaan yang diajukan pada 

proses wawancara tidak terlalu meluas dan sesuai dengan kebutuhan dalam 

perkembangan penelitian. 

 

3.9.2.2. Kuesioner Analisis Kebutuhan 

      Kuesioner analisis kebutuhan digunakan untuk mengetahui kebutuhan dasar 

aplikasi. Kuesioner ini diajukan kepada karyawan dan dosen. Adapun kisi-kisi 

kuesioner analisis kebutuhan  ditujukan pada tabel berikut. 

Tabel 3.1. Kisi-kisi Analisis Kebutuhan 

Aspek Penjelasan Nomor Soal 

Kebutuhan Seseorang yang mengikuti 

perkambangan teknologi. Bisa sms, 

telepone dan memiliki smartphone.  

1 dan 2 

Smartphone dengan sistem operasi 

Android dan bisa menggunakan aplikasi 

yang terdapat didalamnya. 

3,4, dan 5 

Fitur Dibutuhkan fitur Tentang Aplikasi ( 

untuk penjelasan dan cara penggunaan 

aplikasi) 

6 

Dibutuhkan fitur Favorite (untuk 

menyimpan surat yang telah ditandai dan 

dirasa penting) 

7 

Dibutuhkan fitur searching (untuk 

mencari surat berdasarkan kata-kata 

umum) 

8 

Tidak ada penambahan fitur selain fitur 

inbox, favorite, dan searching 

9 

Rekayasa 

Perangkat Lunak 

Desain program (menggambarkan alur 

kerja program dengan jelas) 

10 
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3.9.2.3. Skenario Pengujian Fungsional 

      Instrumen yang pertama ialah instrumen untuk uji fungsionalitas, berupa daftar 

ceklist untuk menguji bagian yang terdapat pada aplikasi notifikasi surat resmi 

digital yang dikembangkan proses yang dilakukan oleh User member serta hasil 

yang diharapkan dari proses tersebut apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya 

atau belum. Instrumen tersebut dibuat dalam skenario pengujian fungsional.  

Tabel 3.2. Skenario Pengujian Fungsional 

No Bagian Proses Respon Hasil  

1 Pembukaan  User member 

menjalankan 

aplikasi mobile 

Aplikasi akan menampilan 

halaman yang terdapat logo 

dan halaman login 

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

2 Halaman 

Login 

User member 

masuk halaman 

login 

Halaman login 

menampilkan menu input 

account dan password, 

serta button login 

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

  User member 

login dengan 

menginput 

account dan 

password 

Aplikasi akan 

menampilkan halaman 

menu utama yaitu menu 

inbox. 

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

3 Halaman 

utama 

User member 

masuk halaman 

utama 

Halaman utama 

menampilkan daftar surat 

yang masuk (menu inbox) 

dan terdapat icon 

navigation drawer dan 

serching 

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

User member 

mendapatkan 

notifikasi surat 

masuk ataupun 

keluar 

Aplikasi akan 

menampilkan 

pemberitahuan surat masuk 

dan keluar pada status bar 

smartphone Android 

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

User member 

mengklik icon 

navigation 

drawer 

Aplikasi akan 

menampilkan halaman 

navigation drawer yang 

terdiri dari menu inbox, 

favorites dan log-out 

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 
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No Bagian Proses Respon Hasil  

  User member 

mengklik icon 

searching 

Aplikasi akan 

menampilkan keyboard 

qwerty untuk user 

memasukkan kata-kata 

umum dalam mencari surat 

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

4 Halaman 

inbox  

User member 

masuk halaman 

inbox 

Halaman inbox 

menampilkan daftar surat 

masuk dan terdapat icon 

searching menu inbox, 

button favorites, dan button 

download pada setiap surat 

yang masuk  

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

   

User member 

mengklik 

button 

download 

Surat akan terunduh dan 

akan langsung tersimpan 

pada penyimpanan internal 

smartphone 

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

User member 

mengklik 

button 

download pada 

isi surat yang 

diupload 

Surat akan terunduh dan 

akan langsung dapat dibaca 

dengan jelas  

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

User member 

akan 

memasukkan 

kata-kata 

umum pada 

icon serching 

Aplikasi akan 

menampilkan surat-surat 

yang dicari pada daftar 

surat masuk  

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

5 Halaman 

favorites 

User member 

masuk halaman 

favorites 

Halaman favorites 

menampilkan daftar surat 

favorite yang dirasa 

penting untuk dibuka 

kembali dan terdapat icon 

searching dan button 

preview 

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

User member 

akan 

memasukkan 

kata-kata 

umum pada 

icon searching 

Aplikasi akan 

menampilkan surat-surat 

yang dicari pada daftar 

surat favorites 

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 
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No Bagian Proses Respon Hasil  

6 Halaman 

Outbox 

User member 

masuk halaman 

outbox 

Halaman outbox 

menampilkan daftar surat 

keluar dan terdapat button 

accept, button perbaiki dan 

icon searching  

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

User member 

mengklik 

button accept 

Aplikasi akan memberikan 

notifikasi ke user member 

karyawan dan dosen  

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

User member 

mengklik 

button perbaiki 

Aplikasi akan 

menampilkan catatan yang 

harus diisi dan dikirim ke 

operator  

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

User member 

mengklik 

button 

download pada 

isi surat yang 

diupload 

Surat akan terunduh dan 

akan langsung dapat dibaca 

dengan jelas  

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

7 Menu 

Natification 

Drawer 

User member 

mengklik icon 

logout 

Aplikasi akan menutup 

semua halaman 

Diterima [ ] 

Ditolak [  ] 

 

3.9.2.4. Kuesioner Validitas 

      Kuesioner atau angket uji validitas yang digunakan untuk memvalidasi 

prototipe kebutuhan sebelum aplikasi dibuat. Kuesioner ini ditujukan kepada ahli 

media. Adapun kisi-kisi dari kuesioner uji validitas ditujukan pada Tabel 3.3 

berikut: 

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Kuesioner Uji Validitas 

Aspek Penjelasan Nomor Soal 

Rekayasa Perangkat 

Lunak 

Usabilitas (mudah digunakan dan 

sederhana dalam pengoperasiannya)  

1,4,5,6,8,dan 

9 

Efektifitas dan efisien dalam 

penggunaan fitur-fitur aplikasi 

android surat resmi digital 

2,3,7,10, 

11,dan 12 

Komunikasi Layout Interactive (ikon navigasi)  13 
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Aspek Penjelasan Nomor Soal 

 Development Visual (layout design, 

tipografi , dan warna)  

14,15,16,17, 

Dan 18 

 Komunikatif (sesuai dengan alur 

penerimaan surat resmi dan dapat 

diterima dengan keinginan sasaran 

19 dan 20 

 

3.9.2.5. Kuesinoner Uji Coba 

      Kuesioner uji coba digunakan untuk mengevaluasi prototipe produk yang 

ditujukan kepada dosen dan karyawan tata usaha setiap instansi yang bertugas 

sebagai penerima surat masuk. Adapun kisi-kisi dari kuesioner untuk dosen dan 

karyawan ditujukan pada tabel berikut: 

Tabel 3.4. Kisi-Kisi untuk karyawan dan dosen 

Aspek Penjelasan Nomor 

Soal 

Rekayasa Perangkat 

Lunak 

Usabilitas (mudah digunakan dan 

sederhana dalam pengoperasiannya)  

1,4,5, dan 6 

Efektifitas dan efisien dalam 

penggunaan fitur aplikasi android 

surat resmi digital 

2,3,7, dan 8 

Komunikasi Layout Interactive (ikon navigasi)  9 

Komunikatif (sesuai dengan alur 

penerimaan surat resmi) 

10 

 

     Penyusunan kuesioner penelitian kepada karyawan dan dosen dibuat 

menggunakan kuesioner dengan pertanyaan terbuka, hal ini dimaksud agar para 

penguji dapat mengomentari serta memberi masukan untuk perbaikan aplikasi yang 

telah dibuat dan dikembangakan. 

 

3.10. Teknik Analisis Data 

      Setelah data diperoleh dari hasil evaluasi oleh ahli media, karyawan, dan dosen, 

selanjutnya dilakukan analisis data. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian pengembangan aplikasi ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif, 

yaitu menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner atau angket uji 

validitas dan uji coba dengan kuesioner terbuka, maka peneliti akan melihat bagian-

bagian yang mana saja dalam aplikasi surat resmi digital yang masih belum sesuai 

dan harus diperbaiki, kemudian memperbaikinya berdasarkan saran oleh para ahli. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 54) data kuantitatif yang berupa angka-

angka hasil perhitungan atau pengukuran proses dengan cara dijumlahkan, 

dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan sehingga pada akhirnya diperoleh 

presentase kelayakan ditujukan oleh rumus berikut 

 

 

      Setelah data diproses dalam bentuk persentase, langkah selanjutnya adalah 

menterjemahkan dan mengambil kesimpulan dari masing-masing aspek. Kriteria 

untuk menilai ketercapaian aspek dan kelayakan produk yang dihasilkan disajikan 

dalam Tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5. Skala Presentase 

Persentase Pencapaian Interpretasi 

76 – 100 % Layak 

56 – 75 % Cukup Layak 

40 – 55 % Kurang Layak 

0 – 39 % Tidak Layak 

 

      Tabel 3.5 diatas digunakan sebagai acuan untuk menilai ketercapaian aspek dan 

kelayakan produk yang dihasilkan dalam setiap pengujian yang dilakukan, baik uji 

validitas, uji coba kelompok terbatas, dan uji coba kelompok luar

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100 % 



 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Pengindentifikasi Masalah  

      Proses pengindentifikasi masalah dilakukan dengan melakukan wawancara 

pada beberapa dosen dari Jurusan Teknik Elektro dan karyawan tata usaha pada 

Jurusan Teknik Elektro, Pustikom, dan PR 2. Adapun hasil dari proses wawancara 

tersebut sebagai berikut:  

1. Staf administrasi dari Jurusan Teknik Elektro, Pusat Teknologi Informasi 

dan Komputer (Pustikom) dan Pembantu Rektor 2 (PR2) Universitas Negeri 

Jakarta masih melakukan pengiriman surat resmi secara manual dengan 

melibatkan Pramubakti untuk mengirimkan surat kepada staf administrasi 

lembaga tujuan. Sehingga bisa terjadi beberapa permasalahan diantaranya 

adanya kesalahan human error.  

2. Surat yang dikirim oleh staf administrasi pembuat surat kepada pejabat 

tertinggi yang dikirim melalui Pramubakti selalu tidak diberikan kepada 

pejabat yang dimaksud. Sehingga hal seperti ini mengakibatkan 

keterlambatan penerimaan surat dan tidak efesiennya waktu yang 

dipergunakan. 

3. Pengiriman secara manual juga masih bersifat pembukuan. Baik surat yang 

keluar ataupun surat yang masuk. 

4. Pengarsipan surat masuk dan surat keluar masi dilakukan secara mannual, 

hal ini salah satu membuat terjadinya surat tercecer dan bahkan menyulitka 

pencarian apabila dibutuhkan suatu waktu. 
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5. Pemanfaatan aplikasi dengan sistem operasi Android seperti aplikasi 

WHatsAap, digunakan untuk menyampaikan pemberitahuan surat dengan 

membuat grup ataupun chat secara personal oleh staf administrasi Jurusan 

Teknik Elektro, Pustikom, dan PR2 kepada tujuan surat masih dipandang 

kurang baik dan lengkap, karena tidak selalu surat yang dikirim oleh 

pembuat surat selalu realtime. Selain hal tersebut dibutuhkan juga operator 

khusus untuk menyampaikan pesan atau pemberitahuan adanya surat resmi. 

6. Penerimaan surat via e-mail untuk saat ini jarang terjadi, dikarenakan dosen 

dan karyawan tidak memiliki waktu luang untuk membuka e-mail dikala 

jam kerja dan waktu mengajar yang padat, terkecuali pengiriman untuk 

dosen yang berada diluar negeri. 

7. Dosen atau karyawan terlebih dahulu sering mendapatkan pemberitahuan 

adanya surat resmi masuk melalui via SMS, Telepon, atau melalui 

WhatsAap. Bentuk fisik atau hardcopy surat resmi sering diterima 

belakangan. 

8. Kendala yang sering terjadi karena disposisi surat dari beberapa tingkat dari 

Pembantu Rektor atau Pembantu Dekan ke lembaga tujuan yang 

menyebabkan sering datangnya surat secara dadakan sehinggga dosen 

sering dihubungi secara mendada juga. Hal ini menyebabkan kurang 

efektifnya proses birokrasi yang ada. 

9. Dan untuk surat dari luar kampus Universitas Negeri Jakarta juga melalui 

proses yang panjang tidak langsung ke ketujuan surat. Karena setiap surat 

dari luar dikirim ke Rektorat dan akan didisposisikan sesuai tujuan surat. 

Hal seperti ini juga bisa menjadi permasalahan yang berarti. 
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10. Untuk pengiriman surat secara internal (Jurusan Teknik Elektro) dengan 

jumlah pengawai dan dosen yang relatif tidak banyak, jarang ditemukan 

masalah karena, dosen dan karyawan sudah saling mengenal sehingga bisa 

menggunakan aplikasi seperti WhatsAap, atau bisa sms atau telephone 

karena tidak banyak orang yang akan dihubungi. Tapi hal ini bisa menjadi 

suatu permasalahan jika seseorang yang akan menyampaikan berita surat 

tidak memiliki pulsa dan bahkan terjadinya pemborosan pulsa 

11. Penerimaan surat dari Rektorat, Pembantu Dekan atau Pembantu Rektor 

untuk dosen dan karyawan Teknik Elektro, tidak langsung diberikan ke 

Jurusan melaikan didisposisikan ke Fakultas terlebih dahulu. 

12. Lembaga Universitas Negeri Jakarta belum memiliki aplikasi resmi untuk 

pengiriman surat resmi antar lembaga, staf, karyawan dan dosen guna 

mengurangi resiko surat datang terlambat. 

 

4.1.2. Pengumpulan Data 

      Setelah dilakukan pengumpulan data melalui wawancara dan pengisian 

kuesioner oleh dosen dan karyawan Jurusan Teknik Elektro, Pustikom, dan PR2, 

ditetapkan perlu adanya aplikasi yang mampu membantu dalam memberitahu 

adanya surat resmi yang baru diterbitkan secara cepat dan tepat sehingga dapat 

mengurangi resiko surat datang terlambat atau terabaikan oleh penerima. Aplikasi 

yang dikembangkan adalah aplikasi yang dapat memberikan layanan notifikasi, 

membuka dan membaca surat resmi yang baru diterbitkan sehingga dosen dan 

karyawan mendapatkan informasi mengenai surat resmi secara realtime. 
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4.1.3. Pengembangan Produk 

4.1.3.1.Analisis Kelayakan 

     Analisis kelayakan dilakukan untuk menentukan jenis produk yang akan 

dikembangkan dan melihat kemungkinan keberhasilannya dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Dengan mempertimbangkan aspek kebutuhan, sumber 

daya, waktu dan biaya yang harus dikeluarkan, maka diputuskan bahwa aplikasi 

yang akan dikembangkan adalah aplikasi layanan notifikasi surat resmi digital 

berbasis sistem operasi Android. 

 

4.1.3.2. Analisis Kebutuhan 

      Analisis kebutuhan dilakukan untuk menghasilkan daftar spesifikasi kebutuhan, 

spesifikasi kebutuhan direalisasikan dengan fitur yang ada dalam aplikasi. Proses 

analisis kebutuhan dilakukan dengan melakukan interview (wawancara) terhadap 

stakeholder (pemangku kepentingan) dan melakukan revisi dari hasil pengujian 

prototipe. Spesifikasi kebutuhan dibagi dua yaitu kebutuhan fungsional dan non-

fungsional. 

1. Kebutuhan Fungsional 

1) User dapat login sebagai member yaitu pejabat, karyawan (staf), dan 

dosen. 

2) Aplikasi dapat menyampaikan pemberitahuan surat masuk kepada 

tujuan surat. 

3) Aplikasi dapat menyampaikan pemberitahuan surat keluar kepada 

penandatangan. 

4) Aplikasi dapat menampilkan isi surat inbox dan outbox. 
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5) Aplikasi menyediakan fitur inbox untuk menampilkan daftar surat yang 

masuk. 

6) Aplikasi menyediakan fitur outbox untuk menampilkan daftar surat 

keluar yang dapat disetujui oleh penandatangan. 

7) Aplikasi menyediakan fitur searching yang digunakan untuk mencari 

surat yang masuk dan isi surat berdasarkan kata kunci yang diinput oleh 

user member. 

8) Aplikasi menyediakan fitur favorites untuk menandai surat yang dirasa 

penting. 

9) Aplikasi hanya dapat berjalan pada sistem operasi Android 4.2 keatas. 

 

2. Kebutuhan Non-Fungsional 

1) Aplikasi dapat mengunduh dengan jenis surat manual dan upload. 

2) Aplikasi menggunakan warna biru yang memberi kesan kesejukan, 

dingin damai, dan menenangkan fikiran. 

3) Aplikasi menggunakan logo yang telah dibuat atau ditentukan sendiri 

oleh peneliti. 

 

4.1.3.3. Perancangan Use Case Diagram 

      Berdasarkan kumpulan kebutuhan aplikasi yang telah ditentukan, dibentuk 

diagram use case berdasarkan kebutuhan alur aplikasi yang saling berkaitan sebagai 

berikut: 



57 
 

 

 

Gambar 4.1. Diagram Use Case Aplikasi 

     Adapaun deskripsi aktifitas diagram setiap use case di atas sebagai berikut 

Tabel 4.1. Deskripsi Diagram Use Case 

Use Case             : Login 

Aktor                   : Operator/ Tata Usaha 

Objek Eksternal  : Notifikasi Surat Keluar 

Aktor Sistem 

1. Login pada aplikasi web 2. Menampilkan menu halaman utama 

aplikasi web 

3. Menulis surat  

4. Melakukan pengiriman surat ke 

pejabat 

5. Surat akan masuk ke tabel database 

“surat” 

6. Mengirimkan surat ke pejabat 

7. Memberikan notifikasi surat keluar 

pada aplikasi mobile 
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Use Case             : Login 

Aktor                   : User Member (Pejabat, Karyawan, dan Dosen) 

Objek Eksternal  : Kunci Notifikasi 

Aktor Sistem 

1. Login pada aplikasi mobile 2. Melakukan request ke web service 

3. Aplikasi mobile mendapatkan token 

berdasarkan account, nama, dan 

id_instansi  

4. Aplikasi mobile mengirimkan ID 

aplikasi ke Google Cloud Messaging 

(GCM) 

5. Server GCM akan memberikan ID 

Registrasi ke aplikasi mobile 

6. Aplikasi mobile mengirimkan ID 

Registrasi ke web service 

7. Web service akan mengirimkan ke 

database dan masuk ke tabel 

database “gcm_user” 

 

Use Case             : Login 

Aktor                   : User Member (Pejabat) 

Objek Eksternal  : Notifikasi Surat Masuk 

Aktor Sistem 

1. Login pada aplikasi mobile 2. Menampilkan menu halaman utama 

aplikasi mobile 

 3. Memberikan notifikasi surat keluar 

4. Membuka menu outbox  

5. Membuka surat  

Aktor Sistem 

6. Melakukan pengesahan  7. Surat akan masuk ke tabel database 

“surat_terdistribusi” 

8. Mengirimkan surat ke karyawan dan 

dosen 

9. Memberikan notifikasi surat masuk 

berdasarkan tujuan surat 

 

Use Case             : Login 

Aktor                   : User Member (Karyawan dan Dosen) 

Objek Eksternal  : Notifikasi Surat Masuk 

Aktor Sistem 

1. Login pada aplikasi mobile 2. Menampilkan menu halaman utama 

aplikasi mobile 

 3. Memberikan notikasi surat masuk 

4. Membuka menu inbox  

5. Membuka surat  
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4.1.3.4. Perancangan Activity Diagram 

      Berdasarkan penjabaran diagram use case, dapat direpresentasikan dalam 

bentuk diagram aktifitas sebagai berikut. 

 

Gambar 4.2. Diagram Aktifitas Operator 
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Gambar 4.3. Diagram Aktifitas User Member 
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Gambar 4.4. Diagram Aktifitas User Member-Pejabat 
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Gambar 4.5. Diagram Aktifitas User Member-Karyawan dan Dosen 
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4.1.3.5.  Implementasi User Interface Aplikasi 

      Berdasarkan rancangan user interface aplikasi pada bab sebelumnya, maka 

dihasilkan tampilan user interface dengan proses pembuatan yang dilakukan 

menggunakan software Android Studio dan bahasa skrip Javascript. 

 

Gambar 4.6. User Interface 

 

4.1.4. Validasi Prototipe Produk 

      Uji validitas prototipe produk dilakukan kepada ahli media yang melibatkan 

seorang dosen yang memiliki jabatan sebagai Kepala Bidang Layanan dan 

Pengembangan Sistem Informasi dari Pusat Teknologi dan Informasi Komputer 

(Pustikom) Universitas Negeri Jakarta untuk memvalidasi aplikasi yang telah 
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dibuat dan dikembangkan. Aspek penilian meliputi: Rekayasa perangkat lunak dan 

komunikasi. 

 

4.1.5. Revisi Validasi Prototipe Produk 

      Revisi tahap 1 merupakan revisi aplikasi setelah dilakukan uji validasi oleh ahli 

media. Menurut evaluasi, saran, dan komentar dari ahli media, aplikasi yang akan 

dikembangkan sudah baik dan layak untuk digunakan oleh karyawan dan dosen 

Universitas Negeri Jakarta, namun adanya penambahan satu fitur yaitu fitur 

autorotate. 

 

4.1.6. Uji Prototipe Produk Kelompok Kecil 

      Uji prototipe produk kelompok kecil atau terbatas dilakukan untuk 

mendapatkan masukan dari calon pengguna yakni karyawan tata usaha saat 

penggunaan awal. Sampel uji kelompok terbatas ini diambil dari 3 orang karyawan 

tata usaha dari Pustikom, PR 2 dan Jurusan Teknik Elektro sebagai responden. 

Aspek penilian terdiri dari 2 yaitu : rekayasan perangkat lunak dan komunikasi. 

 

4.1.7.  Uji Prototipe Produk Kelompok Besar 

      Uji coba prototipe kelompok besar atau luas dilakukan untuk mendapatkan 

masukan dari calon pengguna yaitu dosen sebelum akhirnya aplikasi digunakan 

secara masal di Universitas Negeri Jakarta. Sampel uji kelompok luas ini diambil 

secara acak dengan 5 orang dosen dari setiap Program Studi di Jurusan Teknik 

Elektro sebagai respondennya. Aspek penilian meliputi: rekayasa perangkat lunak 

dan komunikasi. 



65 
 

 

4.1.8. Revisi Uji Prototipe Produk. 

      Revisi tahap kedua merupakan revisi aplikasi setelah dilakukan uji kelompok 

terbatas dan luas oleh karyawan tata usaha dan dosen Universitas Negeri Jakarta. 

Menurut evaluasi, saran, dan komentar dari beberapa karyawan dan dosen, aplikasi 

perlu penambahan status menunggu jika pejabat yang berwenang mengisi catatan 

koreksi surat yang dikirim kembali ke operator. Selebihnya, aplikasi yang dibuat 

sudah baik dan layak untuk digunakan pada PR 2, Pustikom, Jurusan Teknik 

Elektro pada Universitas Negeri Jakarta. 

 

4.1.9. Produksi  

      Setelah dilakukan serangkaian proses pengujian terhadap prototipe yang 

dikembangkan, maka tahap akhir dari proses ini adalah memproduksi atau 

mempublikasikan prototipe. Hasil akhir dari penelitian dan pengembangan ini 

berupa aplikasi layanan notifikasi surat resmi digital berbasis sistem operasi 

Android. Adapun halaman utama dari produk akhir ditunjukkan oleh Gambar 4.7. 

Pada halaman utama ini tersedia proses input account dan password yang dapat 

dilakukan oleh user member.  
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Gambar 4.7. User Interface Halaman Login 

 

      Proses login dilakukan user member untuk mendapatkan pemberitahuan surat 

resmi yang baru diterbitkan, seperti pada gambar 4.8. Pemberitahuan mengenai 

adanya surat resmi masuk pada aplikasi tidak hanya terdapat pada status bar pada 

smartphone atau tablet melainkan juga terdapat pada logo aplikasi yang biasa 

disebut Badge icon. Tampilan badge icon pada aplikasi terdapat pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.8. User Interface Notification Surat Masuk 

 

 

Gambar 4.9. User Interface Badge Icon  
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      Adanya pemberitahuan surat masuk, dikarenakan adanya pengiriman surat 

melalui aplikasi versi web. Surat dibuat oleh operator instansi di Universitas Negeri 

Jakarta atas persetujuan pejabat yang berwenang dan dikirim berdasarkan tujuan 

masing-masing.  

     Setelah proses login, masuk pada halaman daftar surat yang terdiri dari menu 

bar dan daftar surat-surat yang masuk. Menu bar terdapat icon searching dan icon 

untuk menampilkan Navigation Drawer. Pada icon Navigation Drawer terdapat 

badge counter inbox, outbox, favorites, dan logout. Badge counter 

mengidentifikasikan jumlah surat yang belum dibaca oleh user seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10. User Interface Navigation Drawer 

 

     Jika sudah mendapatkan pemberitahuan adanya surat masuk, maka surat akan 

masuk ke menu Inbox. User dapat memuka dan membaca surat tanpa mendownlaod 
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surat tersebut untuk mengurangi resiko penuhnya penyimpanan internal pada 

smartphone atau tablet yang digunakan oleh user. Jika user ingin membuka 

kembali surat yang telah dibuka ataupun telah dibaca yang dirasa penting untuk 

dibuka kembali, user dapat menekan button favorite, sehingga surat tersebut akan 

tersimpan pada halaman Favorites. Lalu, button favorite pada aplikasi ini juga 

berguna agar surat yang dikatagorikan belum dibaca ataupun yang sudah dibaca 

dapat dibaca berkali-kali karena jadwal surat yang masih lama sehingga surat 

tersebut tidak tertumpuk dengan surat-surat yang baru masuk pada menu inbox, 

seperti pada gambar 4.12. 

 

Gambar 4.11. User interface Inbox 
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Gambar 4.12. User interface Favorites 

 

      Jika user member yang login merupakan seorang pejabat yang berwenang 

seperti Kepala Pustikom, Kepala Jurusan Teknik Elektro, dll, maka akan 

mendapatkan pemberitahuan surat keluar untuk ditandatangai atau ditolak sebelum 

didistribusikan ke tujuan surat. Notifikasi surat keluar didapatkan setelah operator 

melakukan pengiriman surat melalui aplikasi berbais web. Pemberitahuan atau 

notification surat keluar seperti gambar 4.13. 
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Gambar 4.13. User interface notification surat keluar 

 

     Surat keluar tersebut akan masuk pada daftar surat pada menu outbox dan user 

dapat melihat surat-surat keluar yang masuk agar dapat diaccept ataupun dikoreksi. 

Jika user member yakni pejabat menekan button Acc (Accept) maka surat akan 

langsung didistribusikan ke tujuan surat dan masih tersimpan pada halaman menu 

outbox, sedangkan jika user menolak atau surat tersebut tidak sesuai dengan 

keinginan user member maka dapat menekan button koreksi dan aplikasi akan 

menampilan catatan yang harus diisi oleh pejabat untuk dikirim dan diperbaiki 

kembali oleh operator. Seperti Gambar 4.14. surat yang di aceept akan tersimpan 

pada menu outbox, sedangkan surat yang dikoreksi user member yaitu pejabat harus 

mengisi catatan koreksi sebelum dikirim kembali ke operator. 
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Gambar 4.14. User interface outbox 

 

 

Gambar 4.15. User interface pengesahan outbox 
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       Gambar di atas merupakan contoh surat yang telah di-acc dan dikoreksi. Jika 

surat sudah di-acc maka surat akan tetap tersimpan di outbox untuk dokumentasi, 

sedangkan jika user member menakan button perbaiki dan mengisi catatan koreksi 

surat, maka akan muncul status menunggu. 

     Untuk isi surat pada menu inbox dan outbox terdapat 2 jenis surat, yaitu surat 

manual dan surat upload yang dikirim oleh operator. Untuk surat manual dapat 

dibaca oleh user member secara langsung dengan terdapat format yang terdiri 

nomor, lampiran, hal dan tanggal surat. Sedangkan untuk surat yang diupload oleh 

operator dapat diunduh oleh user member pada aplikasi andorid. Surat yang 

diunduh dapat divaca dengan format PDF. Gambar 4.16 dapat membedakan jenis 

surat yang manual dan diupload yang dapat diunduh oleh user member. 

  

Gambar 4.16. User interface jenis isi surat 
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      Selain itu, pada aplikasi pemberitahuan surat resmi terdapat icon searching 

yang terdapat pada setiap menu bar pada aplikasi. Icon searching digunakan untuk 

mencari surat masuk, surat favorites, dan surat keluar. User member dapat mencari 

surat yang sudah dibaca atau surat yang sudah tertumpuk dengan surat baru. Untuk 

mencari surat, user member menggunakan kata-kata umum yang terdapat pada 

subjek surat atau bahkan kata yang terdapat pada isi surat dengan jenis surat manual, 

seperti pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17. User interface icon searching 

 

4.2.  Hasil Pengujian 

4.2.1. Hasil Analisis Kebutuhan 

      Hasil analisis kebutuhan didapatkan sebelum pengembangan aplikasi. Adapun 

aspek penilian berupa: (1) Kebutuhan, (2) Fitur, dan (3) Rekayasa Perangkat Lunak. 

Menurut evaluasi, saran dan komentar dari hasil kuesioner yang diajukan kepada 

karyawan dan dosen, aplikasi yang dibuat dan dikembangkan cukup memberikan 
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kemudahan dalam mendapatkan pemberitahuan surat resmi secara realtime, namun 

dari fitur masi memiliki kekurangan dan dapat diperbaiki antara lain: 

5. Fitur searching untuk mencari surat tidak maksimal. 

6. Button perview untuk mendownload surat pada daftar surat masuk tidak 

efisien dan diganti dengan button download. 

7. Button download untuk melihat surat pada daftar surat favorite tidak efisien 

dan diganti dengan button perview. 

8. Aplikasi dapat membaca surat resmi baru secara langsung. 

 

4.2.2. Hasil Uji Fungsional 

      Setelah prototipe dan sistem berhasil dikembangkan maka tahap berikutnya 

yang dilakukan adalah menguji prototipe tersebut. Pengujian yang dilakukan adalah 

pengujian fungsional untuk mengetahui dan melihat apakah semua fitur yang 

terdapat pada aplikasi mobile dapat berjalan dan berfungsi sesuai dengan yang 

diharapkan. 

      Pengujian ini dilakukan oleh pengembang sendiri, dua orang mahasiswa dan 

dosen pembimbing yang mempunyai kemampuan dalam pengembangan aplikasi 

mobile. Pengujian dimulai dari awal yaitu saat memulai menjalankan aplikasi, 

halaman login, halaman utama, icon yang terdapat pada halaman utama seperti icon 

searching dan navigation drawer, menu inbox, favorites, outbox dan log-out, serta 

button-button yang terdapat pada aplikasi seperti button favorite, button download, 

button accept, dan button perbaiki. Hasilnya adalah semua fitur yang terdapat pada 

aplikasi mobile dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 
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Tabel 4.2. Hasil Uji Fungsional 

NO Bagian Proses Respon Hasil  

1 Pembukaan  User member 

menjalankan 

aplikasi mobile 

Aplikasi akan menampilan 

halaman yang terdapat logo 

dan halaman login 

berfungsi 

2 Halaman 

Login 

User member 

masuk halaman 

login 

Halaman login menampilkan 

menu input account dan 

password, serta button login 

berfungsi 

User member 

login dengan 

menginput 

account dan 

password 

Aplikasi akan menampilkan 

halaman menu utama yaitu 

menu inbox. 

berfungsi 

3 Halaman 

utama 

User member 

masuk halaman 

utama 

Halaman utama menampilkan 

daftar surat yang masuk 

(menu inbox) dan terdapat 

icon navigation drawer dan 

serching 

berfungsi 

User member 

mendapatkan 

notifikasi surat 

masuk ataupun 

keluar 

Aplikasi akan menampilkan 

pemberitahuan surat masuk 

dan keluar pada status bar 

smartphone Android 

berfungsi 

User member 

mengklik icon 

navigation 

drawer 

Aplikasi akan menampilkan 

halaman navigation drawer 

yang terdiri dari menu inbox, 

favorites dan log-out 

berfungsi 

User member 

mengklik icon 

searching 

Aplikasi akan menampilkan 

keyboard qwerty untuk user 

memasukkan kata-kata umum 

dalam mencari surat 

berfungsi 

4 Halaman 

inbox  

User member 

masuk halaman 

inbox 

Halaman inbox menampilkan 

daftar surat masuk dan 

terdapat icon searching menu 

inbox, button favorites, dan 

button download pada setiap 

surat yang masuk  

berfungsi 
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NO Bagian Proses Respon Hasil  

  User member 

mengklik 

button 

favorites pada 

surat 

Surat akan masuk ke daftar 

menu halaman favorites 

berfungsi 

User member 

mengklik 

button 

download 

Surat akan terunduh dan akan 

langsung tersimpan pada 

penyimpanan internal 

smartphone 

berfungsi 

  User member 

mengklik 

button 

download pada 

isi surat yang 

diupload 

Surat akan terunduh dan akan 

langsung dapat dibaca dengan 

jelas  

Berfungsi 

  User member 

akan 

memasukkan 

kata-kata 

umum pada 

icon serching 

Aplikasi akan menampilkan 

surat-surat yang dicari pada 

daftar surat masuk  

Berfungsi 

5 Halaman 

favorites 

User member 

masuk 

halaman 

favorites 

Halaman favorites 

menampilkan daftar surat 

favorite yang dirasa penting 

untuk dibuka kembali dan 

terdapat icon searching dan 

button preview 

Berfungsi 

  User member 

akan 

memasukkan 

kata-kata 

umum pada 

icon searching 

Aplikasi akan menampilkan 

surat-surat yang dicari pada 

daftar surat favorites 

Berfungsi 

6 Halaman 

Outbox 

User member 

masuk 

halaman 

outbox 

Halaman outbox 

menampilkan daftar surat 

keluar dan terdapat button 

accept, button perbaiki dan 

icon searching  

Berfungsi 

User member 

mengklik 

button accept 

Aplikasi akan memberikan 

notifikasi ke user member 

karyawan dan dosen  

Berfungsi 
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NO Bagian Proses Respon Hasil  

  User member 

mengklik 

button perbaiki 

Aplikasi akan menampilkan 

catatan yang harus diisi dan 

dikirim ke operator  

Berfungsi 

  User member 

mengklik 

button 

download pada 

isi surat yang 

diupload 

Surat akan terunduh dan akan 

langsung dapat dibaca dengan 

jelas  

Berfungsi 

7 Menu 

Natification 

Drawer 

User member 

mengklik icon 

logout 

Aplikasi akan menutup semua 

halaman 

Berfungsi 

 

4.2.3. Uji Validitas  

      Tabel 4.3 berikut menunjukan hasil validasi uji coba ahli media 

Tabel 4.3. Hasil Uji Coba Ahli Media 

NO Aspek Penilaian Skor 

Didapat 

Skor 

Diharapkan 

Kelayakan 

1 Rekayasa Perangkat 

Lunak 

12 12 100% 

2 Komunikasi 8 8 100% 

Total 100% 100% 100% 

      

     Berdasarkan Tabel 4.2, penilian total dari ahli media mengenai aplikasi 

notifikasi surat resmi digital berbasis Android adalah 100%. Sesuai dengan skala 

persentase pada Tabel 3.5, maka hasil tersebut termasuk kedalam kategori yang 

layak untuk digunakan dan dapat diteruskan ketahap pengujian berikutnya. 

 

4.2.4. Uji Coba Kelompok Terbatas 

      Tabel 4.4 berikut menunjukkan hasil uji coba kelompok terbatas. 
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Tabel 4.4. Hasil Uji Coba Kelompok Terbatas 

NO Aspek Penilaian Skor 

Didapat 

Skor 

Diharapkan 

Kelayakan 

1 Rekayasa Perangkat Lunak 24 24 100% 

2 Komunikasi 6 6 100% 

Total 30 30 100% 

 

      Berdasarkan Tabel 4.4, total penilaian dari karyawan mengenai aplikasi 

pemberitahuan surat resmi digital berbasis Android adalah 100%. Sesuai dengan 

skala persentase pada Tabel 3.5, maka hasil tersebut termasuk kedalam kategori 

yang layak untuk digunakan dan dapat diteruskan ketahap pengujian berikutnya. 

 

4.2.5. Uji coba Kelompok Luas 

     Tabel 4.5 berikut menunjukkan hasil uji coba kelompok luas. 

Tabel 4.5. Hasil Uji Coba Kelompok Luas  

NO Aspek Penilaian Skor 

Didapat 

Skor 

Diharapkan 

Kelayakan 

1 Rekayasa Perangkat Lunak 39 40 97,5% 

2 Komunikasi 9 10 90% 

Total 48 50 96% 

 

     Berdasarkan Tabel 4.5, total penilaian dari dosen mengenai aplikasi 

pemberitahuan surat resmi digital berbasis Android adalah 96%. Sesuai dengan 

skala persentase pada Tabel 3.5, maka hasil tersebut termasuk kedalam kategori 

yang layak untuk digunakan dan dapat diteruskan ketahap pengujian berikutnya. 
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4.3.  Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilakukan dengan proses wawancara menunjukkan 

adanya masalah pada pengiriman surat bukan pada pembuatan surat. Pada 

pengiriman surat terdapat disposisi surat sehingga pengiriman surat secara manual 

dengan melibatkan Pramubakti pada setiap instansi mengakibatkan surat tersebut 

sering datang terlambat ke staf administrasi lembaga tujuan di Universitas Negeri 

Jakarta. Dengan adanya gambaran akan pengembangan aplikasi berbasis Android 

yang memberikan notifikasi surat resmi kepada karyawan serta dosen, diharapkan 

sebagai solusi yang mempu mengatasi permasalah yang ada. 

Setelah dilakukan pengumpulan data berdasarkan wawancara dapat ditentukan 

bahwa aplikasi yang akan dikembangkan adalah aplikasi layanan notifikasi surat 

resmi digital berbasis Android. Proses pengembangan aplikasi dilakukan dengan 

menggunakan metode pengembangan prototyping yang secara umum meliputi 

tahap analisis, perancangan, implementasi dan pengujian fungsional. 

Setelah prototipe aplikasi berhasil dirancang, dilakukan uji validitas. 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan oleh ahli media, prototipe dari 

aplikasi yang dikembangkan mendaptkan nilai sebesar 100 %. Sesuai dengan skala 

persentase pada Tabel 3.5, maka sistem repositori multimedia pembelajaran 

termasuk kedalam kategori yang layak untuk digunakan dan dilanjutkan ketahap 

pengujian berikutnya. 

Setelah dilakukan uji validitas, prototipe direvisi untuk dilakukan uji kelompok 

terbatas dan luas. Untuk uji kelompok tebatas dengan 3 orang karyawan tata usaha 

dari perwakilan setiap instansi, prototipe aplikasi yang dikembangkan mendapatkan 

nilai sebesar 100%. Sedangkan untuk uji kelompok luas dengan 5 orang dosen dari 



81 
 

 

setiap Program Studi pada Jurusan Elektro, prototipe aplikasi yang dikembangakn 

mendapatkan nilai sebesar 96%. Sesuai dengan skala presentase pada Tabel 3.5, 

maka aplikasi notifikasi surat resmi digital termasuk kedalam kategori yang layak 

digunakan. Berdasarkan hal ini aplikasi layanan notifikasi surat resmi digital 

berbasis sistem operasi Android dinyatakan layak untuk digunakan di PR 2, 

Pustikom dan Jurusan Teknik Elektro pada Universitas Negeri Jakarta. 



 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, hasil pengembangan produk, hasil 

pengujian dan revisi produk serta pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah sebuah produk, yakni aplikasi 

layanan notifikasi surat resmi digital berbasis sistem operasi Android. 

2. Proses pengembangan aplikasi layanan notifikasi surat resmi digital berbasis 

sistem operasi Android dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

R&D yang dikombinasikan dengan metode pengembangan perangkat lunak 

prototyping. 

3. Aplikasi layanan notifikasi surat resmi digital berbasis sistem operasi Android 

yang dikembangkan telah diuji dan berdasarkan hasil pengujian dinyatakan 

layak digunakan untuk membantu memberikan kemudahan kepada staf 

administrasi instansi, pejabat, karywan dan dosen di PR 2, Pustikom, dan 

Jurusan Teknik Elektro dalam mengetahui adanya surat resmi yang baru 

diterbitkan. 

 

5.1.1. Implikasi di Bidang Keteknikan 

1. Metode, pendekatan, teknologi, serta teknik pemrograman yang digunakan 

dalam pengembangan aplikasi pada skripsi ini dapat dijadikan referensi 

dalam pengembangan aplikasi-aplikasi sejenis. 
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2. Dapat didemonstrasikan pada perkuliahan sebagai salah satu contoh 

pengembangan aplikasi di bidang Teknik Informatika dan Komputer. 

 

5.1.2. Implikasi di Bidang Pendidikan 

1. Dapat dijadikan referensi pengembangan aplikasi pada penelitian tugas 

akhir, terutama untuk bidang Teknik Informatika dan Komputer. 

2. Teknologi dan teknik pemrograman yang digunakan dapat dijadikan bahan 

ajar perkuliahan pada mata kuliah tertentu. 

 

5.2. Saran 

      Untuk penelitian dan pengembangan lebih lanjut, disarankan untuk melakukan 

poin-poin berikut: 

1. Menambahkan fitur pembuatan surat untuk user bertipe operator lembaga. 

2. Menambahkan fitur status penerimaan surat sudah terkirim dan sudah 

terbaca. 

3. Menambahkan fitur reminder. 

4. Membuat aplikasi sejenis untuk platform lain seperti iOS, Blackberry, dan 

Windows Phone
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Lampiran 1. Surat Permohonan Penelitian PR 2 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Pustikom 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Penelitian Jurusan Teknik Elektro 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

Pertanyaan Umum  

1. Apakah sering terjadi permasalahan dalam penerimaan surat? Misal : Surat 

tidak sampai atau surat sampai dengan waktu yang lama. 

2. Bagaimana biasanya Proses pengiriman surat Resmi yang Bapak/Ibu 

lakukan? 

3. Apakah Bapak/Ibu sering menerima Surat Resmi di lingkup Universitas 

Negeri Jakarta? 

4. Bagaimana biasanya Proses penerimaan surat Resmi yang Bapak/Ibu 

dapatkan? 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 

Narasumber : Dwi Paranti 

Jabatan  : TU Pustikom 

Tanggal : 25 Juni 2015 

Pertanyaan : Apakah sering terjadi permasalahan dalam penerimaan surat ? 

Misal: Surat tidak sampai atau surat sampai dengan waktu yang 

lama 

Jawaban : Jarang terjadi. Masalah biasanya ketika Surat sudah disampaikan 

ke   Jurusan, tetapi Dosen tidak menerima surat tersebut. Hal ini 

dimungkinkan karena bisa saja surat hilang atau belum diberikan 

dari Jurusan ke Dosen tersebut 

Pertanyaan : Bagaimana biasanya Proses pengiriman surat Resmi yang 

Bapak/Ibu lakukan? 

Jawaban : Surat diketik menggunakan aplikasi Microsoft Word. Setelah 

surat selesai diketik, surat di-print lalu di antar oleh petugas 

Pustikom (Herman). Herman mengantar surat tersebut sesuai 

dengan lembaga-lembaga yang dituju, contoh : Jurusan. 

 

Narasumber : Mudiono 

Jabatan : Kepala TU Jurusan Teknik Elektro 

Tanggal : 26 Juni 2015 

Pertanyaan : Apakah sering terjadi permasalahan dalam pengiriman surat ? 

Misal : Surat tidak sampai atau surat sampai dengan waktu yang 

lama. 

Jawaban : Kalau dari Jurusan untuk pengiriman surat dilakukan terlebih 

dahulu via whatsaap jurusan. Surat secara fisik dikirim 

belakangan. Suratnya difoto terus dikirim ke Grup Whatsapp 

Jurusan Teknik Elektro. Jika dosen yang bersangkutan berada di 

Luar Negeri, pemberitahuan diberikan via e-mail. Selain 

whatsapp, terkadang kita telepon juga dosen yang bersangkutan. 

Untuk pengiriman di lingkup Jurusan Teknik Elektro jarang 

terjadi masalah pengiriman surat. Maksimal 2-3 harilah 
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prosesnya. Paling sering terjadinya masalah pada lingkup luar, 

seperti dari Pembantu Dekan atau Pembantu Rektor. Terkadang 

surat sampai secara mendadak sehingga dosen yang bersangkut 

harus segera dihubungi. 

Pertanyaan : Bagaimana biasanya Proses pengiriman surat Resmi yang 

Bapak/Ibu lakukan ? 

Jawaban : Kalau proses pengiriman surat Resmi itu tergantung instansi 

yang dituju. Misalnya dari Jurusan Elektro mengirim surat ke 

Pembantu Rektorat 2 (Bagian Keuangan). Surat tersebut dikirim 

atas nama Jurusan Teknik Elektro, ditandatangani oleh Kepala 

Jurusan, lalu ditingkat fakultas surat tersebut diketahui oleh 

Pembantu Dekan 2 (Bagian Keuangan) 

 

Narasumber  : Bapak Yanto 

Jabatan  : TU Jurusan Teknik Elektro 

Tanggal  : 26 Juni 2015 

Pertanyaan : Apakah sering terjadi permasalahan dalam pengiriman surat ? 

Misal : Surat tidak sampai atau surat sampai dengan waktu yang 

lama. 

Jawaban : Jarang terjadi masalah dalam proses pengiriman surat. 

Pertanyaan : Bagaimana biasanya Proses pengiriman surat Resmi yang 

Bapak/Ibu lakukan ? 

Jawaban : Di Jurusan Teknik Elektro, pembuatan Surat dilakukan oleh 2 

orang. Untuk surat diluar Jurusan Teknik Elektro, yang membuat 

yaitu Pak Joni sebagai Kepala TU Jurusan Teknik Elektro, 

sedangkan untuk surat yang berkaitan dengan internal Jurusan 

Teknik Elektro (misalnya: surat tugas dosen, surat rapat jurusan), 

merupakan tugas saya. 

Untuk surat yang bersifat eksternal (diluar Jurusan Teknik 

Elektro), jurusan merujuk surat tersebut ke Fakultas Teknik, 

karena Jurusan Teknik Elektro tidak mempunyai kop surat dan 

tidak memiliki cap. Proses pengiriman surat ke Dosen biasanya 
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langsung diberikan ke dosen bersangkutan dan apabila dosen 

tersebut tidak ada ditempat, Surat tersebut diletakan di meja 

dosen tersebut. 

 

Narasumber : Bapak Rakhmat 

Jabatan  : Staff Pengembangan Pembantu Rektor 2 

Tanggal : 09 Juli 2015 

Pertanyaan : Apakah sering terjadi permasalahan dalam penerimaan surat ? 

Misal :Surat tidak sampai atau surat sampai dengan waktu yang 

lama. 

Jawaban : Sering. Sering terjadi missed dalam pengiriman surat karena 

butuh proses yang lama dalam pengirimannya. Karena surat 

tersebut mesti melalui beberapa proses. Misalnya surat datang 

dari luar universitas, nah Surat tersebut diterima secara “satu 

pintu” dari Universitas. 

Pertanyaan : Bagaimana biasanya Proses pengiriman surat Resmi yang 

Bapak/Ibu lakukan ? 

Jawaban : Untuk proses pengiriman surat misalnya untuk ke Jurusan, 

langsung dikirim ke Fakultas yang bersangkutan. In case apabila 

ada surat yang sifatnya sangat urgent, surat tersebut langsung 

dikirim ke Jurusan. Oleh karena itu, kadang ada Surat yang tidak 

terdeteksi oleh Fakultas dikarenakan pengambilan jalur shortcut 

tersebut. Dan kadangkala, misalnya ada pemberitahuan yang 

sangat urgent sekali, pemberitahuannya via whatsapp. 

 

Narasumber : Bapak Baso 

Jabatan  : Dosen Elektronika 

Tanggal : 01 Juni 2015 

Pertanyaan : Apakah Bapak/Ibu sering menerima Surat Resmi di lingkup 

Universitas Negeri Jakarta ? 

Jawaban : Sering 
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Pertanyaan : Apakah sering terjadi permasalahan dalam penerimaan surat ? 

Misal : Surat tidak sampai atau surat sampai dengan waktu yang 

lama. 

Jawaban : Jarang. Cuma biasanya surat lebih diinfokan via whatsapp 

jurusan aja 

Pertanyaan : Bagaimana biasanya Proses penerimaan surat Resmi yang 

Bapak/Ibu dapatkan ? 

Jawaban : Biasanya proses penerimaan surat kalo dijurusan itu dikasih tau 

via whatsapp terlebih dahulu karena lebih mudah. Terus surat 

secara fisiknya diberikan belakangan. 

 

Narasumber  : Bapak Readysal 

Jabatan  : Kaprodi S1 Pendidikan Teknik Elektro 

Tanggal : 07 Juni 2015 

Pertanyaan : Apakah Bapak/Ibu sering menerima Surat Resmi di lingkup 

Universitas Negeri Jakarta ? 

Jawaban : Sering 

Pertanyaan : Apakah sering terjadi permasalahan dalam penerimaan surat ? 

Misal : Surat tidak sampai atau surat sampai dengan waktu yang 

lama. 

Jawaban : Kalo secara realnya, surat diterima maksimal H-1. Terus kalo 

lewat dunia maya, info yang disampaikan itu langsung diterima. 

Pertanyaan : Bagaimana biasanya Proses penerimaan surat Resmi yang 

Bapak/Ibu dapatkan ? 

Jawaban : Proses penerimaan surat biasanya melalui surat fisik paling 

lambat H-1 dan melalui digital melalui Whatsapp. 

 

Narasumber : Bapak Prasetyo 

Jabatan  : Kaprodi S1 Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer 

Tanggal  : 07 Juli 2015 

Pertanyaan : Apakah Bapak/Ibu sering menerima Surat Resmi di lingkup 

Universitas Negeri Jakarta ? 

Jawaban : Sering sekali 
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Pertanyaan : Apakah sering terjadi permasalahan dalam penerimaan surat ? 

Misal : Surat tidak sampai atau surat sampai dengan waktu yang 

lama 

Jawaban : Untuk urusan internal (lingkup Jurusan Teknik Elektro), jarang 

sekali terjadi keterlambatan dalam pengiriman surat. 

Pemberitahuan biasanya diberitahukan terlebih dahulu di 

Whatsapp grup Jurusan. Nah, kalo yang lama itu biasanya surat 

yang berasal dari luar jurusan. Biasanya perlu beberapa proses 

untuk disampaikan. Misalnya surat dari luar UNJ ke Jurusan 

Teknik Elektro, nah proses surat tersebut biasanya diterima oleh 

Rektorat, lalu dari Rektorat ke Fakultas, dan dari Fakultas baru 

diberikan ke Jurusan 

Pertanyaan  : Bagaimana biasanya Proses penerimaan surat Resmi yang 

Bapak/Ibu dapatkan ? 

Jawaban : Kalo dari dalam Jurusan biasanya diberitahukan via grup 

Whatsapp. Tapi kalo dari luar biasanya dikontak langsung oleh 

petugas yang bersangkutan 
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Lampiran 6. Kusioner Analisis Kebutuhan 

1. Pertanyaan Umum 

ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN 

                APLIKASI LAYANAN NOTIFIKASI SURAT RESMI DIGITAL 

 

Penjelasan Aplikasi  

      Aplikasi ini merupakan suatu sistem yang membantu dalam 

memberitahu adanya surat resmi yang dikirim oleh suatu lembaga ke 

individu dosen dan karyawan atau lembaga lainnya secara cepat di 

lingkungan Universitas Negeri Jakarta. Dengan adanya sistem ini, sistem 

yang ada saat ini yang dilakukan dengan menggunakan surat tercetak dan 

dikirim ke masing-masing individu atau lembaga dapat dibantu sehingga 

penerima surat sesegera mungkin mengetahui akan adanya surat masuk. 

      Aplikasi ini akan menggunakan dukungan situs web, teknologi SMS, 

tablet dan seluler pintar atau smartphone yang menggunakan sistem operasi 

Android. Fitur lain berupa list surat yaitu terdapat daftar surat-surat yang 

ditujukan kepada lembaga bernaung. Surat resmi yang masuk berupa surat 

undangan, permohonan, dan pengumuman. Surat tersebut bertipe PDF dan 

sesuai dengan format surat resmi yang dibuat oleh lembaga. Aplikasi ini 

juga menyediakan fitur searching untuk mempermudah proses pencaraian 

surat resmi yang telah dibaca atau dibuka sebelumnya.   

    Survey ini dimasukan untuk mendapatkan gambaran yang cukup 

mewakili tingkat kebutuhan penerapan sistem notifikasi surat resmi. Besar 

harapan kami, Bapak/Ibu dapat mengisi survey ini dengan baik agar data 

yang kami butuhkan cukup valid. 

 

NO Pertanyaan Opsi 

YA TIDAK 

1 Apakah Bapak/Ibu biasa menerima dan mengirim SMS 

setiap hari? 

  

2 Apakah Bapak/Ibu menggunakan seluler pintar atau 

smartphone?  
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3 Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan aplikasi lain 

pada smartphone selain untuk keperluan telephon dan 

sms? 

  

4 Jika Bapak/Ibu menggunakan smartphone, apakah 

Sistem Operasi yang digunakan pada smartphone 

Bapak/ibu adalah Android? 

  

5 Apakah Bapak/Ibu biasa membuka dan membaca 

dokumen melalui perangkat smartphone Bapak/Ibu? 

  

6  Apakah Bapak/Ibu biasa membaca dan mengirim email?   

7 Apakah Bapak/Ibu biasa menulis dan mengirim e-mail?   

8 Apakah Bapak/Ibu pernah mengunduh (download) 

aplikasi baik sendiri atau dibantu orang lain ? 

  

9 Apakah dalam menggunakan aplikasi yang telah 

Bapak/Ibu download, dibutuhkan petunjuk penggunaan 

atau penjelasan aplikasi sebelum dapat menggunakan 

aplikasi tersebut ? 

  

10 Apakah perlu ada fitur Favorite untuk menyimpan 

sebuah surat yang penting Bapak/Ibu sukai? 

  

11 Untuk fitur searching , apakah menurut Bapak/Ibu  

dibutuhkan pencarian  berdarkan kata kunci yang 

merupakan kata-kata umum atau istilah istilah umum? 

  

12 Menurut Bapak/Ibu apakah aplikasi ini memerlukan fitur 

tambahan selain diatas ? 

  

13 Jika apikasi dapat terealisasikan, apakah menurut 

Bapak/Ibu akan memberikan kemudahan dalam 

mendapatkan pemberitahuan surat resmi secara realtime? 
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2. Pertanyaan Khusus 

NO Pertanyaan Opsi 

YA TIDAK 

1 Apakah Bapak/Ibu menggunakan seluler pintar atau 

smartphone?  

  

2 Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan aplikasi lain 

pada smartphone selain untuk keperluan telephon dan 

sms? 

  

3 Jika Bapak/Ibu menggunakan smartphone, apakah 

Sistem Operasi yang digunakan pada smartphone 

Bapak/ibu adalah Android? 

  

4 Apakah Bapak/Ibu biasa membuka dan membaca 

dokumen melalui perangkat smartphone Bapak/Ibu? 

  

5 Apakah Bapak/Ibu pernah mengunduh (download) 

aplikasi baik sendiri atau dibantu orang lain? 

  

6 Apakah dalam menggunakan aplikasi yang telah 

Bapak/Ibu download, dibutuhkan petunjuk penggunaan 

atau penjelasan aplikasi sebelum dapat menggunakan 

aplikasi tersebut ? 

  

7 Apakah perlu ada fitur Favorite untuk menyimpan 

sebuah surat yang penting Bapak/Ibu sukai? 

  

8 Untuk fitur searching , apakah menurut Bapak/Ibu  

dibutuhkan pencarian  berdarkan kata kunci yang 

merupakan kata-kata umum atau istilah istilah umum? 

  

9 Menurut Bapak/Ibu apakah aplikasi ini memerlukan fitur 

tambahan selain di atas ? 

  

10 Jika apikasi dapat terealisasikan, apakah menurut 

Bapak/Ibu akan memberikan kemudahan dalam 

mendapatkan pemberitahuan surat resmi secara realtime? 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Kebutuhan 
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Lampiran 8. Kuesioner Validitas  

 

No Pertanyaan 
Opsi 

YA TIDAK 

1 Aplikasi dapat dibuka dengan mudah dan lancar   

2 Proses log in mudah dan efisien   

3 Proses penerimaan notifikasi surat keluar (outbox) efektif dan 

cepat 

  

4 Aplikasi dapat membuka surat keluar dengan mudah dan lancar   

5 Proses accept surat keluar dapat dilakukan dengan mudah   

6 Proses koreksi surat keluar dapat dilakukan dengan mudah   

7 Proses penerimaan notifikasi surat masuk (inbox) efektif dan 

cepat 

  

8 Aplikasi dapat membuka surat masuk (inbox) dengan mudah 

dan lancar 

  

9 Proses pengunduhan surat dengan metode manual mudah dan 

efisien 

  

10 Proses pengundungan surat dengan metode upload mudah dan 

efisien 

  

11 Pengaktifan icon favorites untuk menandai surat yang dianggap 

penting mudah dan efisien 

  

12 Proses pencarian surat berdasarkan kata-kata umum mudah dan 

efisien 

  

13 Alur navigasi aplikasi mudah dimengerti dan dapat diakses 

dengan baik 

  

14 Tampilan surat sesuai dengan format tampilan surat resmi   

15 Tampilan aplikasi secara keseluruhan menarik   

16 Pemilihan warna pada aplikasi baik   

17 Pemilihan desain dan tata letak aplikasi baik   

18 Pemilihan tipe dan ukuran font aplikasi baik   

19 Fitur dari aplikasi jelas dan mudah dibaca   

20 Tampilan aplikasi sesuai dengan proses penerimaan surat masuk 

pada instansi di Universitas Negeri Jakarta 
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Lampiran 9. Hasil Kuesioner Validitas 
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Lampiran 10. Kuesioner Uji Coba Kelompok Luas dan Terbatas. 

 

KUESIONER UJI COBA PENGEMBANGAN 

APLIKASI LAYANAN NOTIFIKASI SURAT RESMI DIGITAL 

 

 

No. Pertanyaan 
Opsi 

YA TIDAK 

1 Aplikasi dapat dibuka dengan mudah dan lancar   

2 Proses log in mudah dan efisien   

3 Proses penerimaan notifikasi surat masuk (inbox) efektif dan 

cepat 

  

4 Aplikasi dapat membuka surat masuk (inbox) dengan mudah 

dan lancar 

  

5 Proses pengunduhan surat dengan metode manual mudah 

dan efisien 

  

6 Proses pengundungan surat dengan metode upload mudah 

dan efisien 

  

7 Pengaktifan icon favorites untuk menandai surat yang 

dianggap penting mudah dan efisien 

  

8 Proses pencarian surat berdasarkan kata-kata umum mudah 

dan efisien 

  

9 Alur navigasi aplikasi mudah dimengerti dan dapat diakses 

dengan baik 

  

10 Tampilan aplikasi sesuai dengan proses penerimaan surat 

masuk pada instansi di Universitas Negeri Jakarta 

  

 

 

Saran : 
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Lampiran 11. Hasil Kuesioner Uji Coba Kelompok Luas dan Terbatas.  
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Lampiran 12. Hasil Uji Fungsional 

NO Bagian Proses Respon Penguji Hasil  

1 Pembukaan  User member 

menjalankan 

aplikasi 

mobile 

Aplikasi akan 

menampilan 

halaman yang 

terdapat logo dan 

halaman login 

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

2 Halaman 

Login 

User member 

masuk 

halaman 

login 

Halaman login 

menampilkan 

menu input 

account dan 

password, serta 

button login 

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

User member 

login dengan 

menginput 

account dan 

password 

Aplikasi akan 

menampilkan 

halaman menu 

utama yaitu menu 

inbox. 

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

 

3 

Halaman 

utama 

User member 

masuk 

halaman 

utama 

Halaman utama 

menampilkan 

daftar surat yang 

masuk (menu 

inbox) dan terdapat 

icon navigation 

drawer dan 

serching 

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

User member 

mendapatkan 

notifikasi 

surat masuk 

ataupun 

keluar 

Aplikasi akan 

menampilkan 

pemberitahuan 

surat masuk dan 

keluar pada status 

bar smartphone 

Android 

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 
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NO Bagian Proses Respon Penguji Hasil  

  User member 

mengklik 

icon 

navigation 

drawer 

Aplikasi akan 

menampilkan 

halaman 

navigation drawer 

yang terdiri dari 

menu inbox, 

favorites dan log-

out 

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

User member 

mengklik 

icon 

searching 

Aplikasi akan 

menampilkan 

keyboard qwerty 

untuk user 

memasukkan kata-

kata umum dalam 

mencari surat 

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

4 Halaman 

inbox  

User member 

masuk 

halaman 

inbox 

Halaman inbox 

menampilkan 

daftar surat masuk 

dan terdapat icon 

searching menu 

inbox, button 

favorites, dan 

button download 

pada setiap surat 

yang masuk  

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

User member 

mengklik 

button 

favorites pada 

surat 

Surat akan masuk 

ke daftar menu 

halaman favorites 

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

User member 

mengklik 

button 

download 

Surat akan 

terunduh dan akan 

langsung 

tersimpan pada 

penyimpanan 

internal 

smartphone 

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 
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NO Bagian Proses Respon Penguji Hasil  

  User member 

mengklik 

button 

download 

pada isi surat 

yang 

diupload 

Surat akan 

terunduh dan akan 

langsung dapat 

dibaca dengan 

jelas  

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

User member 

akan 

memasukkan 

kata-kata 

umum pada 

icon serching 

Aplikasi akan 

menampilkan 

surat-surat yang 

dicari pada daftar 

surat masuk  

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

5 Halaman 

favorites 

User member 

masuk 

halaman 

favorites 

Halaman favorites 

menampilkan 

daftar surat 

favorite yang 

dirasa penting 

untuk dibuka 

kembali dan 

terdapat icon 

searching dan 

button preview 

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

User member 

akan 

memasukkan 

kata-kata 

umum pada 

icon 

searching 

Aplikasi akan 

menampilkan 

surat-surat yang 

dicari pada daftar 

surat favorites 

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

6 Halaman 

Outbox 

User member 

masuk 

halaman 

outbox 

Halaman outbox 

menampilkan 

daftar surat keluar 

dan terdapat button 

accept, button 

perbaiki dan icon 

searching  

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 
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NO Bagian Proses Respon Penguji Hasil  

  User member 

mengklik 

button accept 

Aplikasi akan 

memberikan 

notifikasi ke user 

member karyawan 

dan dosen  

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

User member 

mengklik 

button 

perbaiki 

Aplikasi akan 

menampilkan 

catatan yang harus 

diisi dan dikirim ke 

operator  

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

User member 

mengklik 

button 

download 

pada isi surat 

yang 

diupload 

Surat akan 

terunduh dan akan 

langsung dapat 

dibaca dengan 

jelas  

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 

7 Menu 

Natification 

Drawer 

User member 

mengklik 

icon logout 

Aplikasi akan 

menutup semua 

halaman 

Sherli.A Diterima 

[√] 

Firdaus.I Diterima 

[√] 

Andiastika Diterima 

[√] 
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Lampiran 13. Prototipe Desain Aplikasi 
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